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Apa saja harta rampasan (fai} yang diberikan Allah kepada RasulNya (dari harta
benda) yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah, untuk Rasut,
kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam
perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang kaya saja di antara
kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya.

{Q.5S al-Hasyr ayat 7)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan keputusan bersama Mentri Agama dan Mentri Pendidikan dan

Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10 September

1987 tentang pedoman transliterasi Arab-latin dengan beberapa penyesuaian menjadi

berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
2 ba B be
< ta T te
» . . es (dengan titik di
< 5a 5 atas)
z jim J je
) ha (dengan titik di
d ha b bawah)
é kha Kh ka dan ha
A dal D de
) zal z zet (dengan titik di atas)
J ra R er
) zak Z zet
Y sin S €s
g syin Sy es dan ye
g ¢s (dengan titik di
e Sad ' bawah)
. de (dengan titik di
d D & 1k dh
4 Da ’ bawah)
1 Ta T te (dengan titik dj
’ ' bawah)
1 7a 7 zet (dengan titik di
: ' bawah)
& ‘ain ‘ apostrof terbalik
'& gain G Ge




— fa F Ef
3 qaf Q Ki
] kaf K Ka
d lam L El
e mim M Em
O nun N En
9 wawu W We

o ha H Ha
¢ hamzah ' Apostrof
&4 ya Y Ye

2. Vokal

1} Vokal tunggal (monoftong)

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
- Fatl_lah A a
- Kasrah I i
-~
Contoh; @ - kataba AL - yazhabu
Jad - fa‘ala S — su'ila

2) Vokal rangkap (diftong)
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaity:

Tanda dan Nama Gabungan [ "Nama |
Huruf Huruf

Xi




o 2 Fathah dan ya Ai adani
Y Fathah dan Au adana
wawu
Contoh: «~& - kaifa J 32 _ haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda dan Huruf dan
Huruf Nama Tanda Nama
w0 fathah dan alif A a dan garis di
. atau Ya atas
Fores kasrah dan ya i i dan garis di
el atas
* dammah dan - u dan garis di
3 === U
wawu atas
Contoh:
Ja. qala JB qila
45“_)- rama (-]ﬂ — yaqiilu

4., Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta marbutah hidup
ta marbutah yang hidup atau mendapatkan Aarakos Jathah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah /t/.

2) Ta marbutah mati
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5.

6.

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukiin, transliterasinya adalah

/h.

3) Kalau pada suatu kata yang akhit katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h)

cofitoh:
Jils SH A ' 9) Raudah al-Atfal
5y siall Airall al-Madinah al-Munawwarah
dalls Talhah
Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddah itu.

Contoh: L"-f'_) - rabbana di)-' — nazzala

Kata Sandang.

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J', namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti

huruf gumariyyah.
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah, kata sandang vang diikuti

oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
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/If diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh hueuf ganiariyyah, ditranslitérasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun hurof gamariyyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung atau hubung,

Contoh:

Jald . ar-rajulu

,a-ﬁ-“ - al-qalamu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah itu terletak di

awal kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
Hamzzh di awal Js) akala
Hamzah di tengah 09230 ta’khudiina
Hamzah di akhir “Jm an-nau’u

8. Penyusunan Kata

Pada dasamnya setiap kata, baik fi’il, istm maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penyusunannya dengan huruf arab yang sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada hurut atau harakat dihilangkan maka

Xiv



dalami transliterasi ini penyiisunan kata tersebut bisa dilakukan dua cara; dapat
dipisah perkata dan dapat pula dirangkaikan. Namun penyusun wmemilih

penyusunan kata ini dengan perkata.

Contoh:
Q‘-,@J‘ JM s Jﬂ-‘ i Q‘J : wa innallaha lahuwa khair ar-razigin
L.J‘J:"“'“ K J<h Y FCRt : fa aufu al-kaila wa al-mizana
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PENERAPAN SISTEM ROYALTI PADA BISNIS WARALABA
PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM
(Studi Pada Bisnis Waralaba Warung Makan Bebek Goreng H. Slamet
Salsabila Grup Purwokerto)

Titik Yayuk Wijayanti
E-mail: ayu_Esya043@yahoo.co.id
Program Studi Ekonomi Islam Jurusan Syari’ah
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto

ABSTRAKSI

Pettelitian ini merupakan studi kasus pada pencrapan sistem royalti yang terdapat
pada bisnis waralaba di Warung Makan Bebek Goreng H. Slamet Salsabila Grup
Purwokerto. Penelitian ini berjudul “Penerapan Sistem Royalti Pada Bisnis Waralaba
Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Bisnis Waralaba Warung Makan Bebek
Goreng H. Slamet Salsabila Grup Purwokerto).

Tujuan penelitian ini adalah memaparkan pola waralaba dan penerapan sistem royalti
pada bisnis waralaba yang diterapkan di Warung makan Bebek Goreng H. Slamet
Salsabila Grup Purwokerto perspektif ckonomi Islam, mengetahui kekuatan,
kelemahan, peluang, serta tantangan (SWOT) penerapan sistem royalti pada bisnis
waralaba di Warung Makan Bebek Goreng H. Slamet Salsabila Grup Purwokerto
perspektif ekonomi Islam, serta menyuguhkan strategi lanjutan dalam penerapan
sistem royalti Warung Makan Bebek Goreng H. Slamet Salsabila Grup Purwokerto.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research). Dalam
pengumpulan data penulis menggunakan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Sedangkan dalam analisisnya, penulis menggunakan metode analisis
data deskriptif yaitu metode penelitian yang bermaksud membuat pencandraan
(deskripsi) mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian serta metode analisis
SWOT yaitu metode analisis data yang menunjukkan bahwa kinerja kebijakan dapat
ditentukan oleh kombinasi faktor eksternal dan internal yakni faktor kekuatan
(strengths), kelemahan (weakness), peluang (opportunities), dan ancaman (threats).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penyusun dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan bisnis waralaba merupakan pengembangan dari pola musyarakah ‘inan
dan penerapan sistem royalti yang dilakukan sudah sesuai dengan prinsip ekonomi
Islam. Berdasarkan hasil analisis SWOT memunculkan strategi pengembangan
sistem bisnis dimana di dalamnya Pak H. Slamet menetapkan seluruh elemen dalam
sistemn bisnis waralaba yang didalamnya mencakup, manajemen produksi, keuangan,
perikalanan, persediaan dan manajemen Sumber Daya Manusia,

Kata kunci: Bisnis Waralaba, Sistem Royalti, Ekonomi Islam, Warung Makan Bebek
Goreng H. Slamet Salsabila Grup.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bisnis sebagai salah satu aktivitas ekonomi yang diminati banyak
masyarakat, dalam perkembangannya telah mengalami diversifikasi jenis
transaksi yang muncul guna memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Banyak
jenis transaksi baru yang menjanjikan keuntungan yang berlipat ganda,
dengan cara yang mudah dan sederhana. Salah satu bisnis yang tengah
menjamur di masyarakat saat ini adalah bisnis waralaba.

Waralaba berasal dari kata “wara” (lebih atau istimewa) dan “laba”
(untung), sehingga waralaba dapat diartikan sebagai usaha yang memberikan
laba atau keuntungan lebih atau istimewa.' Berdasarkan Peraturan Pemerintah
(PP) RI No.16 Tahun 1997 tentang waralaba,” menyatakan bahwa waralaba

adalah:

“Perikatan di mana salah satu pihak diberikan hak untuk memanfaatkan

dan atau menggunakan hak atas kekayaan intelektual atau penemuan
atau ciri khas usaha yang dimiliki pihak lain dengan suatu imbalan
berdasarkan persyaratan yang ditetapkan pihak lain tersebut, dalam
rangka penyediaan dan penjualan barang dan atau jasa,™

Secara bebas dan sederhana, waralaba didefinisikan sebagai hak
istimewa (privilege) yang terjalin dan atau diberikan oleh pemberi waralaba
kepada penerima waralaba dengan sejumlah kewajiban atau pembayaran.’

Dalam format bisnis, pengertian waralaba adalah pengaturan bisnis dengan

' Hoyyima Khoiri, Cepat Kaya Dengan Teknik Franchise (Waralaba) Yang Cerdas Dan

Efektif (Yogyakarta: BUKUBIRU, 2010), hal. 32.

2 Ibid. hal. 36.
' peraturan Pemerintah, Nomor 16 Tahun 1997.

" Adrian Sutedi, Hukum Waralaba (Bogor: Ghalia Indonesia, 2008). hal. 6



sistem pemberian hak pemakaian n;*:ama dagang oleh pemberi waralaba kepada
pihak independen atau penerima waralaba untuk menjual produk atau jasa
sesuai dengan kesepakatan.’

Dalam pelaksanaannya, usaha tersebut harus dijalankan sesuai dengan
prosedur dan cara yang ditetapkan oleh pemberi waralaba. Dalam hal ini,
pemberi waralaba memberikan bantuan (assistance) terhadap waralaba, dan
sebagai imbalannya penerima waralaba membayar sejumlah uang berupa
initial fee dan royalti.®

Di Indonesia sendiri, bisnis waralaba sudah marak berada di lingkungan
masyarakat. Perkembangan bisnis waralaba yang sangat pesat sekarang ini,
telah menjadi bagian yang tidak dapat dihindarkan dalam prakiek bisnis di
Indonesia. Hal ini disebabkan bisnis waralaba tidak saja menguasai
perdagangan barang-barang konsumen, melainkan telah merambah ke
perdagangan jasa, pendidikan dan perhotelan.

Pimpinan Redaksi Majalah Info Bisnis Waralaba, Tri Raharjo
mengatakan bahwa bertumbuhnya nilai bisnis waralaba dari tabun ke tahun,
secara signifikan menunjukkan perkembangan bisnis waralaba di Indonesia
sudah sangat pesat. "Jika dihitung-hitung, satu pekerja menghidupi empat

orang maka, waralaba berkontribusi terhadap 3.400.972 jiwa. Belum lagi

* Ibid, hal. 6.
6 Quhrawardi K. Lubis dalam Gemala Dewi, dkk, Hukum Perikatan fslam Indonesia

(Jakarta: Kencana, 2005), hal. 193.



pekerja di bisnis pendukung/pemasok yang hidup di balik perkembangan
bisnis waralaba,” paparnya. ’

Pada tahun 2009, besaran pasar industri waralaba mencapai Rp 95.8
triliun atau lebih besar yang dicapai pada tahun 2008, yakni Rp 81.1 triliun.
Diperkirakan pertumbuhan bisnis waralaba tahun ini akan mencapai angka Rp
135.32 triliun atau paik sekitar 18% dibandingkan tahun 2010, yang
mencapai Rp 114.6 triliun. Hasil survei tersebut diluncurkan dalam acara
jumpa wartawan yang diselenggarakan oleh Ikatan Wanita Pengusaha
Indonesia (IWAPI) di Sindang Reret, Jalan Wijaya, Kebayoran Baru, Jakarta
Selatan, Jumat (17/6).

Jika melihat perkembangan bisnis waralaba saat ini, maka ini
merupakan sebuah peluang bisnis yang menggiurkan bagi masyarakat.
Implikasi dari aktifitas tersebut, secara otomatis membuat daya serap tenaga
kerja juga kian tinggi. Hal ini menjadi bukti bahwa industri waralaba
berkontribusi terhadap perekonomian terutama penciptaan lapangan kerja.

Dalam bisnis waralaba, penerima waralaba perlu membayar initial fee
yang sifatnya sekali bayar, atau kadang-kadang sekali untuk suatu periode
tertentu, misalnya 5 tahun. Di atas itu, biasanya penerima waralaba membayar
royalti atau membayar sebagian dari hasil penjualan. Variasi lainnya adalah

bahwa penerima waralaba perlu membeli bahan pokok atau peralatan (capital

goods) dari penerima waralaba.’

"httn /fwww. wartakota.co.id/detil/berita/4935 | 2/Bisnis- Waraiaba~Mencapai-Rp- 135-
Triliun, diakses pada tanggal 8 juli 2011

8ibid

% Gemala Dewi, dkk, Hukum Perikatan, hal. 196.




Salah satu instrumen yang patut menjadi sorotan dalam bisnis waralaba
adalah masalah royalti. Dalam bisnis waralaba, biaya royalti merupakan biaya
yang harus dibayar setelah gerai waralaba mulai beroperasi. Pada umumnya,
pemberi waralaba yang menetapkan pembayaran harus dilakukan setiap awal
bulan, misalnya sebelum tanggal 10 setiap bulannya. Metode yang digunakan
dalam pemberian royalti ini pun beragam. Namun, pada umumnya berupa
prosentase terhadap setiap penghasilan yang diterima penerima waralaba
dengan mengecualikan unsur pajak. '’

Dari berbagai bisnis waralaba, menetapkan perhitungan royalti
progresif yang mirip dengan pajak penghasilan wajib pajak abadi (PPh 21).
Adapula pemberi waralaba yang menetapkan metode “flat royalty”, artinya
tidak peduli dengan berapapun penghasilan penerima waralaba, pembayaran
royalti yang telah dikenakan nilainya tetap. Dan adapula yang
mengkombinasikan royalti berdasarkan prosentase dengan menetapkén nilai
minimumnya.'"

Yang perlu digarisbawahi dalam metode pemberian royalti ini adalah
ketika pembayaran royalti tersebut menggunakan metode flat royalty yang
mengharuskan penérima waralaba membayar sejumlah uang dengan nilai
yang tetap. Hal ini akan dapat merugikan salah satu pihak, mengingat
pendapatan bisnis waralaba tidaklah selalu mengalami kenaikan,

Dalam penelitian ini, peneliti menfokuskan pada bisnis waralaba

Warung Makan Bebek Goreng H. Slamet yang berada di bawah manajemen

1 Majalah Info Franchise Indonesia, Franchise Bible (lakarta: Franchise Publishing

2009), hal. 10.
' thid, hal.10.



Salsabila Grup Purwokerto. Pada warung makan tersebut, pemilik warung

menerapkan sistem bisnis waralaba yang dimiliki oleh Pak H. Slamet yang
berpusat di Kartosuro.

Sejak berdiri tahun 1986, Warung Makan Bebek Goreng H. Slamet
mengalami perkembangan pesat. Keberadaan waralaba Warung Makan
Bebek Goreng H. Slamet sudah tersebar diberbagai wilayah, khususnya di
Purwokerto. Dalam beberapa hal, bisnis Bebek Goreng ini menunjukkan pola
usaha yang baik dan beretika, serta tidak melenceng dari jalur syar’i. Seperti
cara penyembelihan Bebek, memprioritaskan zakat dan sedekah sebagai
bentuk Coorporate Social Responsibility (CSR), hingga pela;yanan konsumen
juga tidak boleh melenceng dari aturan syariah.'?

Di Purwokerto sendiri, terdapat dua outlet Warung Makan Bebek
Goreng H. Slamet yang berada di bawah manajemen Salsabila Grup.
Keduanya berlokasi di Jl. Dr. Suharso No. 999 (300 M setelah GOR Satria
Purwokerto) dan di Jl. Jend. Sudirman, No. 52 (Timur Air Mancur Berkoh).
Salsabila Grup yang menaungi waralaba tersebut, saat ini telah memiliki
beberapa bidang usaha lain yang tersebar di Purwokerto. Antara lain: Bisnis
kuliner nasional, multinasional dan internasional.

Bisnis waralaba yang dilakukan oleh grup, tersebut dijalankan dengan
sistem pembayaran royalti kepada pemilik utama Warung Makan Bebek

Goreng H. Slamet yang berada di Kartosuro. Permasalahan terjadi ketika

fluktuasi pendapatan cenderung tidak stabil, mengingat walaupun digemari,

12 |ndra Wawan Maianggoro, Pemilik Warung Makan Bebek Goreng H. Slamet Salsabila

Grup Purwokerto, wawancara, tanggal 3 Nopember 2012,



minat pelanggan Bebek Goreng H. Slamet itu masih cenderung musiman.,
Melihat kenyataan tersebut, menarik untuk diteliti pola royalti seperti apa
yang diterapkan oleh Warung Makan Bebek Goreng H. Slamet. Permasalahan
ini penting, karena keadilan dalam distribusi pendapatan merupakan prinsip
utama yang harus diterapkan dalam kegiatan bisnis.

Daripada itu, penyusun mengambil judul “Penerapan Sistem Royalti
Pada Bisnis Waralaba Perspektif Ekonomi Islam™ dengan melakukan studi
pada bisnis waralaba di Warung Makan Bebek Goreng H. Slamet yang
dimiliki oleh Saisabila Grup Purwokerto.

B. Penegasan Istilah

Untuk menghindari salah pengertian dalam memahami maksud
penelitian yang berjudul “Penerapan Sistem Royalti Pada Bisnis Waralaba
Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Warung Makan Bebek Goreng H.
Slamet Salsabila Grup Purwokerto)”, maka penyusun perlu memberikan
penegasan istilah dalam judul tersebut.

1. Sistem Royalti
Pengertian royalti menurut kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
uang jasa yang dibayar oleh penerbit kepada pengarang untuk setiap buku
yang diterbitkan, atau uang jasa yang dibayarkan oleh orang (perusahaan,
dsb) atas barang yang diproduksinya kepada orang (perusahaan) yang

mempunyai hak paten atas barang tersebut."

11 o :
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bah
. . s s as
Bahasa Indonesia, Edisi Kedua, Departemen Pendidikan dan Kebudayfan (Jakart:.? }f;;";uﬁ:n;zr
1995), hal. 848. : )



2. Bisnis Waralaba

Bisnis waralaba adalah pengaturan bisnis dengan sistem pemberian
hak pemakaian nama dagang oleh pemberi waralaba kepada pihak
independen atau penerima waralaba untuk menjual produk atau jasa sesuai
dengan kesepakatan. '

3. Ekonomi Islam

Ekonomi Islam merupakan ilmu pengetahuan sosial yang
mempelajart masalah-masalah ekonomi rakyat yang diilhami oleh nilai-
nilai Islam."®

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
yang akan diangkat adalah:

l. Bagaimana penerapan sistem royalti pada bisnis waralaba di Warung
Makan Bebek Goreng H. Slamet Salsabila Grup Purwokerto perspektif
ekonomi Islam?

2. Bagaimana kekuatan, kelemahan, peluang, serta tantangan (SWOT)
penerapan sistem royalti pada bisnis waralaba di Warung Makan
Bebek Goreng H. Slamet Salsabila Grup Purwokerto perspektif

ekonomti Islam?

14 A drian Sutedi, Hukum Waralaba, hal. 6.
' M. Abdul Mannan, Teeri dan Praktik Ekonomi Istam (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti
Prima Yasa, 1997), hal.19.



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian

yang hendak dicapai adalah sebagai berikut:

a.

Memaparkan pola waralaba dan penerapan sistem royalti pada
bisnis waralaba yang diterapkan di Warung makan Bebek Goreng
H. Slamet Salsabila Grup Purwokerto perspektif ekonomi Islam
Mengetahui  kekuatan, kelemahan, peluang, serta tantangan
(SWOT) penerapan sistem royalti pada bisnis waralaba di Warung
Makan Bebek Goreng H. Slamet Salsabila Grup Purwokerto
perspektif ekonomi Islam.

Menyuguhkan strategi lanjutan dalam penerapan sistem royalti
Warung Makan Bebek Goreng H. Slamet Salsabila Grup

Purwokerto.

2. Manfaat Penelitian

a.

Secara teoritis, penyusunan skripsi ini diharapkan mampu
memperkaya khasanah ilmu, khususnya mengenai sistem royalti
pada bisnis waralaba.

Secara praktis, penelitian atau penyusunan skripsi ini juga
diharapkan dapat menjadi kerangka acuan dan landasan bagi
penyusun jika suatu saat nanti penyusun berkeinginan untuk

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.



c. Sebagai sumbangsih bagi khasanah ilmu pengetahuan terutama

dalam bidang ekonomi Isiam.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjavan pustaka merupakan kajian tentang teori-teori yang dipercleh
dari pustaka-pustaka yang berkaitan dan yang mendukung penelitian yang
akan dilakukan. Oleh karena itu, pada bagian ini akan penyusun kemukakan
beberapa teori-teori dan hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini.

Dalam Islam, kegiatan usaha yang berkaitan dengan perikatan atau
kerjasama antara dua orang atau lebih, termasuk dalam pola Musyarakah. HM.
Dumairi Nor, dkk dalam bukunya Ekonomi Syariah Versi Salaf,
mendefinisikan musyarakafi (syirkaf) sebagai akad kerjasama antara dua
pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu di mana masing-masing pihak
memberikan kontribusi dana dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan
risiko akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan. '

Sedangkan menurut Muhammad Ismail Yusanto dan Muhammad
Karebet Widjajakusuma dalam bukunya Menggagas Bisnis Islam, Syirkah
adalah transaksi atau akad antara dua orang atau lebih, yang dua-duanya
sepakat untuk melakukan kerja yang bersifat finansial dengan tujuan mencari
keuntungan.” Salah satu bisnis yang menggunakan akad tersebut adalah bisnis

waralaba. Relevansi keduanya terlihat pada pola kerjasama yang terbangun

' HM, Dumairi Nor, dkk. Ekonomi Syariah Versi Salaf (Yawa Timur: Pustaka Sidogiri,

2008), hal. 85.

17 M. Ismail Yunanto, Menggagas Bisnis Islam (Jakarta: Gema Insani Press, 2002). hal.
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antara pemberi waralaba dan penerima waralaba, di mana keduanya saling
berbagi baik dari segi modal maupun hasil terlepas dari bentuk dan besarnya.

Amir Karamoy, dalam bukunya berjudul Waralaba Jalur Bebas
Hambatan Menjadi Pengusaha Sukses, mengartikan waralaba adalah suatu
pola kemitraan usaha antara perusabaan yang memiliki Hak Kekayaan
Intelektual dan sistem manajemen, keuangan dan pemasaran yang telah
mantap (established), disebut pemberi waralaba dengan perusahaan/individu
yang memanfaatkan atau menggunakan Hak Kekayaan Intelektual dan sistem
bisnis milik pemberi waralaba, disebut penerima waralaba. Pemberi waralaba
wajib memberikan bantuan teknis, manajemen dan pemasaran kepada
penerima waralaba dan sebagai imbal baliknya, penerima waralaba membayar
sejumlah biaya kepada pemberi waralaba. 18

Dalam aktivitasnya, usaha tersebut harus dijalankan sesuai dengan
prosedur dan cara yang ditetapkan oleh pemberi waralaba. Pemberi waralaba
memberikan bantuan kepada penerima waralaba. Sebagai imbalannya
penerima waralaba membayar sejumlah vang berupa initial fee atau royalt.i.w
Dalam hal ini, penelitian akan berfokus kepada penerapan sistem royalti.

Adrian Sutedi dalam bukunya yang berjudul Hukum Waralaba,
mendefinisikan royalti sebagai pembayaran oleh pihak penerima waralaba
kepada pihak pemberi waralaba sebagai imbalan, yang besar atau jumlah

pembayarannya dikaitkan dengan prosentase tertenty yang dihitung dan

18 Amir Karamoy, Waralaba Jatur Bebas Hambatan Menjad; Pengusaha Sukses (Jakarta:

PT. Gramedia, 2002), hal. 4.

¥ guhrawardi K. Lubis dalam Gemala Dewi. dkk, Hukym Perikatan, hal. 193,
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jumlah produksi dan atau penjualan barang atau jasa berdasarkan perjanjian
waralaba, baik yang disertai jumlah minimum atau maksimum atau tidak 2

Kemudian, Hoyyima Khoiri dalam bukunya yang berjudul Cepar Kaya
Dengan Teknis Franchise (Waralaba) Yang Cerdas Dan Efektif, menjelaskan
royalti sebagai biaya yang penyerahannya oleh penerima waralaba setiap
bulan dari laba operasional ?!

Dalam ckonomi Islam, keadilan dalam distribusi merupakan hal yang
tidak bisa ditawar-tawar lagi sebagai salah satu elemen yang paling jelas
dalam ajaran ekonomi Islam.”> Syed Nawab Heidar Nadvi dalam bukunya
Menggagas Ilmu Ekonomi Islam, keadaan ekonomi yang bercirikan keadilan
distributif didefinisikan sebagai suvatu distribusi pendapatan dan kekayaan
yang tinggi, sesuai dengan norma-norma fairness yang diterima secara
universal,

Veithzal Rivai dan Antoni Nizar Usman dalam bukunya Islamic
Economics and Finance: Ekonomi dan Keuangan Islam Bukan Alternatif
tetapi Solusi menyebutkan bahwa dalam ekonomi yang berbasis Islam
menghendaki bahwa dalam hal pendistribusian harus berdasarkan dua sendji;

sendi kebebasan dan keadilan kepemilikan.?*

2 A drian Sutedi, Hukum Waralaba, hal. 32.
2! Hoyyima Khoiri, Cepar Kaya, hal. 41.
% Kata “Keadilan” dalam al-Quran merupakan kata ketiga yang sering digunakan, dan

diulang-ulang hingga lebih dari seribu kali. (Dua kata lain yaitu “Allah dan Pengetahuan dalam
susunan itu)

2 Syed Nawab Haider Naqvi, Menggagas limu Ekonomi Isiam (Yogyakarta: Pustaka

Pelajar, 2003), hal 128-129.

2 Veithzal Rivai, Antoni Nizar Usman, Islamic Economics and Finance: Ekonomi dan

Keuangan Islam Bukan Alternatif tetapi Solusi (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2012), hal.
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Penelitian terdahulu yang terkait dengan judul penelitian ini adalah
penelitian yang dilakukan oleh Nurul Hidayah dalam skripsinya yang berjudul
“Pelaksanaan Perjanfian Franchise Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus
Franchise Papa Ron’s Pizza Purwokerto)” dalam skripsinya ia menjelaskan
mengenai bagaimana perjanjian franchise ditinjau dari perspektif hukum
Islam, yang isinya menjelaskan bahwa perjanjian waralaba dapat
dikategorikan dengan akad al-musyarakah (perkongsian). Namun, telah
mengalami banyak perkembangan dalam pelaksanaannya yaitu dengan
dimasukannya unsur Hak Kekayaan Intelektual (HAKI). Dan dari lima jenis
al-musyarakah waralaba (franchise) lebih mendekati ke dalam jenis akad
syirkah ‘inan*

Muhammad Yusuf yang menyebutkan dalam skripsinya yang berjudul
“Tinjauan Konsep Bisnis Waralaba (Franchise) Berdasarkan Ketentuan
Hukum Islam” bahwa secara hukum Islam bisnis perjanjian waralaba tidak
bertentangan dengan syariat Islam. Tentunya dengan catatan bahwa obyek
perjanjian waralaba tersebut tidak merupakan hal yang dilarang dalam syariat
Islam. Kalau sekiranya yang diwaralabakan tersebut obyeknya merupakan hal
yang dilarang dalam syariat Islam (misalnya, makanan dan minuman yang

haram), maka otomatis perjanjian tersebut bertentangan dengan syari’at

Islam.?¢

2 Nurul Hidayah, skripsi: Pelaksanaun Perjanjian Franchise Perspektif Hukum Isiam

(Studi Kasus Franchise Papa Ron'sPizza Purwokerto} (Purwokerto: Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri Purwokerto, 2012), hal. 106.

%Muhammad Yusuf, skripsi: Tinjauan Konsep Bisnis Waralaba (Franchise) Berdasarkan

Ketentuan Hukum Islam (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2009). hal. 89.
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Tesis yang dilakukan oleh Taufiqur Rohman yang berjudul “Sistem
Bisnis Franchise (waralaba) Dalam Perspektif Ekonomi Islam (analisis
terhadap waralaba ayam bakar wong solo cabang surabaya)” bahwa dalam
tinjavan aspek kemitraan usaha waralaba bisa dikategorikan sebagai
pengembangan dari syirkah (kerjasama). Kemudian ada perbedaan pendapat
diantara para pakar ekonomi Islam tentang jenis syirkah yang dianggap sesuai
dengan sistem bisnis waralaba diantaranya; pertama Darmawan Budi Suseno
menyatakan bahwa waralaba termasuk jenis dari penggabungan antara
syirkah ‘inan dan syirkah ‘abdan, yang kedua Wahbah Zuhaily mengatakan
bahwa hal itu termasuk jenis dari syirkah ‘inan, dan ketiga pendapat
kebanyakan pakar ekonomi Islam bahwa waralaba lebih sesuai dengan jenis
syirkah mudharabah”’

Warung Makan Bebek Goreng H. Slamet cabang Purwokerto juga
menjalankan pola waralaba dalam usahanya dan sebelumnya belum pernah
dilakukan penelitian di tempat tersebut. Dari penelitian-penelitian terdahulu
sudah banyak membahas soal waralaba, namun baru sebatas ranah hukum
positif maupun agama dan belum membahas sampai kepada ranah spesifik
pada mekanisme dalam model-model kerjasamanya. Dari itulah, penyusun
tertarik untuk meneliti mengenai distribusi pendapatan melaluj pemberian
royalti kepada pemberi waralaba sebagaimana yang terjadi di bisnis kuliner

Bebek Goreng H. Slamet yang berada di bawah manajemen Salsabila Grup

Purwokerto.

27 Taufiqur Rohman, Sistem Bisnis Franchise (waralaba) Daigm Perspelsif Ekonomi
Istam (analisis terhadap waralaba ayam bakar wong solo cabang surabaya) (Surabaya: [AIN
Sunan Ampel Surabaya, 2010).
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F. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara kerja untuk dapat memahami objek yang

menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan.”® Adapun metode penelitian yang

penyusun gunakan sebagai acuan untuk menentukan tahapan-tahapan dalam

penyusunan skripsi ini, sebagai berikut:

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research),
di mana penyusun akan mengumpulkan data dengan melakukan studi
mendalam (in depth study) terhadap objek vyang diteliti untuk
mendapatkan gambaran yang lengkap dan terorganisasikan mengenai
subjek penelitian Warung Makan Bebek Goreng H. Slamet Salsabila
Grup Purwokerto.”

Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian merupakan benda, hal atau orang tempat
data untuk variabel penelitian melekat, dan yang dipermasalahkan.*®
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah Warung
Makan Bebek Goreng H. Slamet Salsabila Grup Purwokerto.
Scdangkan objek penelitian ini adalah berbagai fakta mengenai
penerapan sistem royalti pada bisnis waralaba tersebut.

Sumber Data Penelitian

a. Data Primer

28 . . H
2 Kgentjaraningrat, Metode-metode Penclitian Masyarakat Edisi
. Edisi Ketiga (Jakarta:

Gramedia Pustaka Utama, 1994), hal. 7.

22-23.

2 gymadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (lakarta: RajaGrafindo Persada, 1994), hal
4, , hal.

30 gyharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hal. 88
'] s nal. .
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Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
subjek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat
pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber informasi
yang dicari.’’ Dalam hal ini data yang diperoleh bersumber pada
Warung Makan Bebek Goreng H. Slamet Cabang Purwokerto,
mengenai berbagai hal yang bersangkutan dengan distribusi
pendapatan seperti sistem waralaba, sistem royalti dan profil
korporasi.

Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain,
tidak langsung diperoleh peneliti dari subjek penelitiannya.** Data
sekunder yang dipakai dalam penelitian ini adalah data~data yang
berasal dari buku-buku, jumal, penelitian yang terkait dengan

tema, dan dari internet.

4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data.”® Adapun metode

pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu:

a. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan

terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran.**

3 gaifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hal. 9
. ., hal, 91,

2 1bid, hal. 91.
33 guharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, hal. 100
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Metode observasi ini digunakan peneliti untuk melihat
penerapan pola distribusi pendapatan melalui pemberian royalti
pada bisnis waralaba di Warung Makan Bebek Goreng H. Slamet
Salsabila Grup Purwokerto, serta analisisnya Imelalui perspektif
ckonomi Islam.

Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan jalan
tanya jawab sepihak yang dilakukan secara sistematik dan
berlandaskan kepada tujuan penelitian.’® Dalam penggunaan
metode penulisan ini, penyusun menggunakan sistem opened and
controlled yaitu interview yang bebas tetapi terkontrol. Dengan
kata lain, interview ini dilaksanakan secara bebas apa yang
diinginkan oleh interview kepada intervier, tetapi mengarahkan
dalam pembicaraannya. Penyusun menggunakan sistem ini agar
dalam wawancara lebih mudah dan komunikatif. Tetapi dalam
pembicaraan mengena sasarannya karena ada kontrol sehingga
data-data yang diperoleh akan terjamin validitasnya.

Metode ini digunakan penyusun sebagai sumber data
primer, yaitu mengenai fakta yang terjadi di Warung Makan Bebek
Goreng H. Slamet yang berada di bawah naungan Manajemen

Salsabila Grup Purwokerto, khususnya mengenai distribusi

pendapatan dalam bentuk pemberian royalti kepada pemberi

3 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyugyunan Skripsi (Jakarta:

PT Rineka Cipta, 2006), hai. 104. '
¥ Qutrisno Hadi, Metodologi Research 11 ( Yogyakarta: Andi Offset 2002). hal. 136
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waralaba, dengan melakukan wawancara kepada pihak terkait yang
meliputi Manajer Utama Warung Makan Bebek Goreng H. Slamet
Salsabila Grup, maupun pimpinan Manajemen Salsabila. Melalui
wawancara langsung, akan diperoleh data-data primer yang
dibutuhkan.

Dokumentasi

Studi dokumentasi ialah teknik pengumpulan data yang
diperoleh melalui dokumen-dokumen.”® Pada penelitian ini,
penyusun menggunakan dan mempelajari beberapa dokumen yang
mendukung tercapainya tujuan penelitian, seperti laporan keuangan
bulanan, besarnya jumlah pembayaran royalti, serta MOU antara

pemberi waralaba dan penerima waralaba.

5. Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini, penyusun menggunakan beberapa

metode penelitian untuk dapat memecahkan masalah penelitian.

a. Metode Kualitatif Deskriptif

Penyusun menggunakan metode kualitatif deskriptif, yaitu
metode yang digunakan untuk menganalisis data-data yang bersifat
kualitatif yang digambarkan dengan kata-kata atau kalimat dipisah-
pisah menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan.’’ Metode

ini digunakan untuk menganalisis data yang berupa pernyataan-

% Husaini Usman dan Pumomo Setiady Akbar, Metodo{ng;' Penelitian Sosial (Jakart
0! a:

Bumi Aksara, 2006), hal. 73.
37 guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekaian Praktek (Yogyakar
arta:

Rineka Cipta, 1998), hal. 245.
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pemyataan, keterangan yang bukan berupa angka. Dalam hal ini
penyusun akan mendeskripsikan pola penerapan sistem royalti pada
bisnis waralaba di Warung Makan Bebek Goreng H. Slamet
Salsabila Grup dalam perspektif ekonomi Islam.
b. Metode Analisis SWOT

Yaitu metode analisis data yang menunjukkan bahwa kinerja
kebijakan dapat ditentukan oleh kombinasi faktor eksternal dan
internal yakni faktor kekuatan (strengths), kelemahan (weakness),

peluang (opportunities), dan ancaman (threats).®

Tabel 1.1
Diagram Matrik SWOT>
Strength Weakness
Tentukan faktor-faktor Tentukan kelemahan
kekuatan internal internal
Opportunities Strategi SO Strategi WO

Tentukan faktor Strategi yang menggunakan | Strategi yang

peluang eksternal | kekuatan untuk meminimalkan
memanfaatkan peluang kelemahan untuk
memanfaatkan
peluang

38 gondang P. Siagian, Manajemen Strategik (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hal. {72
¥ Freddy Rangkuti, Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus B:'sn;’s (Jak;'ta- PT
Gramedia Pustaka Utama, 1998), hal. 31. :
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Threats Strategi ST Strategi WT
Tentukan faktor Strategi yang menggunakan | Strategi yang
acaman cksternal | kekuatan untuk mengatasi meminimalkan
ancaman kelemahan dan

menghindari ancaman

Analisis SWOT digunakan untuk menganalisa faktor
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman pada penerapan pola
pemberian royalti kepada pemberi waralaba yang diterapkan oleh
Warung Makan Bebek Goreng H. Slamet Salsabila Grup
Purwokerto. Hasil dari analisis SWOT ini digunakan untuk
menawarkan strategi lanjutan yang dapat diimplementasikan pada

warung makan tersebut melalui perspektif ekonomi Islam.

G. Sistematika Penulisan

Supaya pembahasan ini lebih sistematis dan terarah serta memberikan

gambaran secara umum, maka penyusun menyajikan sistematika penulisan ke

dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian isi dan bagian akhir.

Bagian awal skripsi sebelum pembahasan materi pokok, berisi halaman
judul, halaman nota pembimbing, halaman motto, halaman persembahan,

halaman transliterasi, kata pengantar dan daftar isi.

Bagian isi, terdiri dari lima bab, yaitu Bab I membahas tentang

pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, penegasan istilah,
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rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjanan pustaka,
metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab I berisi tentang tinjauan umum bisnis waralaba, meliputi
pengertian bisnis waralaba, macam-macam bisnis waralaba dan konsep biaya
dalam bisnis waralaba. Kemudian dilanjutkan royalti sebagai pola distribusi
pendapatan yang meliputi: pengertian dan jenis-jenis distribusi pendapatan,
royalti dalam bisnis waralaba. Dan penjelasan mengenai bisnis waralaba dan
distribusi pendapatan dalam Islam, yang meliputi: bisnis dalam Islam, bisnis
waralaba dalam Islam, distribusi pendapatan Islam.

Bab III menerangkan tentang penerapan sistem royalti pada bisnis
waralaba Warung Makan Bebek Goreng H. Slamet Salsabila Grup
Purwokerto. Pada bab ini akan dijelaskan mengenai deskripsi lokasi
penelitian, scjarah singkat perkembangan perusahaan, visi dan misi, lokasi
penelitian, struktur organisasi, ketenagakerjaan. Di samping itu, bab ini juga
akan menerangkan tentang penerapan sistem waralaba pada Warung Makan

Bebek Goreng H. Slamet Salsabila Grup Purwokerto, serta sistem royalti

pada bisnis waralaba tersebut.

Bab IV berisi tentang analisa terhadap penerapan sistem royalti pada

bisnis waralaba Warung Makan Bebek Goreng H. Slamet Salsabila Grup

Purwokerto, yang meliputi penerapan sistem royalti pada bisnis waralaba
Warung Makan Bebek Goreng H. Slamet Salsabila Grup Purwokerto

Perspektif Ekonomi islam. Dari itu, akan muncul analisa mengenai Kekuatan

Kelemahan, Peluang, serta Tantangan (SWOT) dalam penerapan sistem
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royalti pada bisnis waralaba Warung Makan Bebek Goreng H. Slamet
Salsabila Grup Purwokerto Perspektif Ekonomi Islam

Bab V, penutup yang mencakup kesimpulan dari pembahasan, saran-
saran serta kata penutup sebagai akhir dari isi pembahasan. Pada bagian akhir
skripsi, penyusun mencantumkan daftar pustaka yang menjadi referenst,

lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup.
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BABII

TINJAUAN UMUM BISNIS WARALABA

DAN DISTRIBUSI PENDAPATAN DALAM EKONOMI ISLAM

Tinjauan Umum Bisnis Waralaba

1.

0  gmus Besar B |
41 Gugup Kismono, Bisnis P

Pengertian Bisnis Waralaba
Secara umum bisnis adalah suwatu istilah umum yang
menggambarkan sebuah aktivitas dan institusi yang memproduksi

barang dan jasa dalam kehidupan sehari-sehari. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, bisnis diartikan sebagai usaha dagang; usaha
komersial di dunia perdagangan; bidang usaha: bekerja di bidang-
kepariwisataan. 40

Dalam kegiatan bisnis, terdapat tiga bentuk utama dari organisasi
bisnis, yaitu perusahaan perorangan (sole proprietorship), perusahaan
atau firma (partnership), perseroan terbatas (PT), dan

patungan

KOprﬁSi.“ Dalam bentuk kemitraan bisnis, di Indonesia dikembangkan

beberapa pola kemitraan bisnis yang biasanya memiliki perbedaan
dalam hal kontrak, volume perusahaan, serta beberapa hal lainnya.
Bentuk atau pola kemitraan bisnis tersebut adalah sebagai berikut:

4. Pola Inti Plasma: merupakan pola hubungan kemitraan antara

kelompok mitra usaha sebagai plasma dengan perusahaan inti

yang bermitra. Perusahaan inti menyediakan lahan, sarana

produksi, bimbingan teknis dan manajemen. serta menampung

ahasa Indonesia
engantar (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2008), hal. 51.

22
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mengolah dan memasarkan hasil produksi, di samping
memprodukst kebutuhan perusahaan. Kelompok mitra usaha
memenuhi kebutuhan perusahaan sesuai persyaratan yang telah
disepakati

Pola Subkontrak: pemberian seluruh atau sebagian proses
produksi atau pembuatan bahan perusahaan besar kepada
perusahaan kecil. Ciri khas dari bentuk subkontrak adalah
membuat kontrak bersama yang mencantumkan volume, harga
dan waktu. Pola ini mempunyai keuntungan yang dapat
mendorong terciptanya alih teknologi, modal dan keterampilan
serta menjamin produk kelompok mitra usahanya.

Pola vendor (dagang umum): pembelian produk industri kecil
untuk memenuhi operasional industri besar/menengah untuk
diekspor (dipasarkan oleh perusahaan besar) atau hubungan
kemitraan dalam memasarkan hasil usaha kelompok usaha yang
dibutuhkan perusahaan.

Pola keagenan: salah satu bentuk hubungan kemitraan dimana
usaha kecil diberi hak khusus untuk memasarkan barang dan jasa
dari usaha menengah atau usaha besar sebagai mitranya yang
bertanggungjawab terhadap produk yang dihasilkan, sedangkan
usaha kecil diberi kewajiban untuk memasarkan barang atay Jjasa
tersebut, bahkan disertai target yang harus dipenuhi, sesuai

dengan ketentuan yang telah disepakti.



c.

ters

42 pMusa Hubeis,

Indonesia, 2009) hat.48-50.
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Sistem kerjasama: “bapak angkat” yang meliputi orientasi pasar,
hal yang jelas dan berulang, didukung bahan baku yang tersedia,
serta telah teruji dan mudah dialihkan.

Pembinaan oleh BUMN berupa program kemitraan:
meningkatkan kemampuan usaha kecil agar menjadi tangguh dan
mandiri melalui pemanfaatan dana dari bagian laba BUMN: dan
program bina lingkungan; pemberdayaan kondisi sosial
masyarakat oleh BUMN dan wilayah usaha BUMN tersebut
melalui pemanfaatan dana dari bagian laba BUMN.

Keterkaitan bisnis (/inkages) bebas dalam usaha, tapi sepakat
melakukan engineering subkontrak (bukan subkontrak yang
bersifat komersial) dalam proses produksi.

Waralaba: salah satu bentuk hubungan antar kelompok mitra
dengan perusahaan pemberi hak lisensi, merek dagang, saluran
distribusi perusahaannya kepada kelompok mitra usaha sebagai
penerima waralaba yang disertai dengan bantuan manajemen.
Pemegang waralaba hanya mengikuti pola yang ditetapkan
pemilik serta memberikan sebagian pendapatan berupa royalti dan
biaya yang terkait dengan usaha tersebut.*?

Kedelapan pola kemitraan yang disebutkan di atas, terbedakan

karena bentuk kontrak yang terjalin antara pihak-pihak dalam kemitraan

ebut. Namun begitu, jenis-jenis kemitraan di atas tidak begitu saja

Prospek Usaha Kecil dalam Wadah Inkubator Bisnis (Bogor : Ghalia
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meninggalkan prinsip dan asas pokok dari sebuah kemitraan, yaitu asas
saling membutuhkan, memperkuat dan saling menguntungkan. Dari
beberapa pola kemitraan bisnis di atas, dalam penelitian ini penyusun
menfokuskan pada salah satu bentuk kemitraan bisnis waralaba.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) RI No.16 Tahun 1997
tentang waralaba,*® menyatakan bahwa waralaba adalah:

“Perikatan di mana salah satu pihak diberikan hak untuk
memanfaatkan dan atau menggunakan hak atas kekayaan
intelektual atau penemuan atau ciri khas usaha yang dimiliki
pihak lain dengan suatu imbalan berdasarkan persyaratan yang
ditetapkan pihak lain tersebut, dalam rangka penyediaan dan
penjualan barang dan atau jasa.™

Lain halnya L.T Tarbutton mantan Presiden Asosiasi Franchise
Internasional mendefinisikan waralaba yang berbeda, bahwa waralaba:

«g long-term continuing business relationship wherein for
consideration, the franchisor granis to the franchisee a licensed
right, subject lo agree-upon requirements and restriction, to
conduct business utilizing the trade mark and/or service mark of
the franchisor and also provides 10 the Jranchisee advice and
assistance in organizing, merchandising, and managing the
business conducted pursuant fo the lisenced. "

Dari definisi Tarbutton, bisa dilihat bahwa di dalam bisnis
waralaba terdapat suatu jalinan kerjasama yang berkesinambungan.
Artinya, di sini pemberi waralaba tidak lepas tangan dalam
kelangsungan psaha, tetapi dari pihak pemberi waralaba terdapat

semacam bantuan (assistance) kepada pihak penerima waralaba, baik

- —
9 1pid, hal. 36.
44 Pemturan Pem
5T Tarbutton

erintah, Nomor 16 Tahun 1997.
dalam Amir Karamoy, Waralaba Jalur hal, 3.
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dari segi pengorganisasian, penjualan barang dagangan, dan
pengelolaan bisnis sesuai dengan perjanjian lisensi.

Pada dasarnya, bisnis waralaba menckankan pada kewajiban
untuk mempergunakan sistem, metode, tatacara, prosedur, metode
pemasaran dan penjualan, maupun hal-hal lain yang ditentukan oleh
pemberi waralaba secara eksklusif, serta tidak boleh dilanggar maupun
diabaikan oleh penerima lisensi. Selanjutnya, pemberi waralaba
memberikan bantuan (assistance) terhadap penerima waralaba, dan
sebagai imbalannya penerima waralaba membayar sejumlah uan
berupa initial fee dan royalti.*’ g

Dari pengertian waralaba di atas, terdapat sedikit perbedaan
mengenat definisi waralaba. Akan tetapi perbedaan tersebut tidak
terlalu signifikan, karena masing-masing sama-sama menjelaskan
mengenai suatu hubungan atau kerjasama antara satu orang atau lebih,
yang menggunakan hak istimewa, yaitu Hak Kekayaan Intelektual yang
diberikan oleh pemberi Hak Kekayaan Intelektual kepada penerima atau
yang memanfaatkan Hak Kekayaan Intelektual berupa merek dagang.

Selain definisi waralaba di atas, ada beberapa unsur dalam
waralaba yang perlu dijelaskan secara rinci yaitu mengenai pemberi
waralaba dan penerima waralaba. Pemberi waralaba, adalah badap

usaha atau perorangan yang memberikan hak kepada pihak laj
1N untuk

memanfaatkan dan atau menggunakan hak atas kekayaan intelek
ntelektual

Hukum Waralaba, hal.13.
Lubis, Hukum Perikatan Isligm, hal. 193,
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atau penemuan ciri khas usaha yang dimilikinya. Penerima waralaba,
adalah badan usaha atau perorangan vang diberikan hak untuk
memanfaatkan dan atau menggunakan Hak atas Kekayaan Intelektual
atau penemuan atau ciri khas yang dimiliki pemberi waralaba.®

Di Indonesia, sistem waralaba yang paling banyak dikembangkan
ada dua jenis, yaitu (1) waralaba produk dan merek dagang, (2)
waralaba format bisnis.*’ Waralaba produk dan merek dagang (product
and trade franchise) merupakan bentuk waralaba paling sederhana.
Dalam sistem waralaba ini pemberi waralaba memberikan hak kepada
penerima waralaba untuk menjual produk yang dikembangkan oleh
pemberi waralaba yang disertai dengan pemberian izin unhik
menggunakan merek dagang milik pemberi waralaba.*®

Atas pemberian izin penggunaan merek dagang tersebut, biasanya
pemberi waralaba mendapatkan bentuk pembayaran royalti di muka,
dan selanjutnya pemberi waralaba memperoleh keuntungan (yang
sering disebut sebagai royalti berjalan) melalui penjualan produk yang

diwaralabakan kepada penerima waralaba.”! Dalam bentuknya yang

sangal sederhana ini, waralaba produk dan merek dagang seringkali

mengambil bentuk keagenan, distributor atau lisensi penjualan.

Sedangkan waralaba format bisnis (business format franchise)

adalah sistem waralaba yang tidak hanya menawarkan merek dagang

Khoiri, Cepat Kaya, hal. 35. ’
ba (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2003), hal. 13.

widiaja, Warala :
Widjaja, Lisensi Atau Waralaba ( Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002),

# Hoyyima
49 Gun awan
50 Gunawan

St tpid hal. 43.
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dan logo, tetapi juga menawarkan sistem yang komplit dan
komprehensif mengenai tatacara menjalankan bisnis, termasuk di
) i

dalamnya pelatihan dan konsultasi usaha dalam hal pemas
aran,

penjualan, pengelolaan stok, akunting, personalia, pemeliharaan, d
an

pengembangan bisnis.*?

Karakteristik Bisnis Waralaba

Pada umumnya, terdapat beberapa unsur yang menjadi ciri khas

bisnis waralaba, yaitu:

4. Waralaba merupakan hubungan timbal balik antara pemberi
waralaba dengan penerima waralaba.

b. Penerima waralaba berkewajiban untuk membayar fee kepada
pemberi waralaba.

c. Penerima waralaba diijjinkan menjual dan mendistribusikan
barang atau jasa penerima waralaba menurut tatacara yang telah
ditentukan oleh pemberi waralaba atau mengikuti metode yang
dimiliki pemberi waralaba.

d. Penerima waralaba menggunakan merek, nama perusahaan atau

juga simbol-simbol komersial pemberi waralaba.”

Menurut International Franchise Association, waralaba pada

hakikatnya melibatkan tiga elemen, yaitu:

a2 Merek. Dalam setiap perjanjian waralaba, pemberi waralaba

memberikan lisensi kepada penerima waralaba untuk dapat

alam Adrian Sutedi, Hukum Waralaba, hal. 16
um Waralaba, hal. 14. :

52 . Mendelson, d
53 Adrian Sutedi, Huk
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pemberi waralaba.

b, Si -
Sistem Bisnis. Keberhasilan dari suatu o
rganisasi waral
tergatun i i -
gatung dari penerapan sistem atau metode bisni
nis yang sam
antara pemberi a
pemberi waralaba dan penerima waralaba. Sist
. Sistem bisnis

tersebut b
erupa pedoman yang mencakup standarisasi
i produk,

o .
etode untuk mempersiapkan atau mengolah produk
| atau metode
s d AP .
jasa, standar rupa dar fasilitas bisnis, standar perikl
anan, sistem

reservasi, sistem akuntansi, kon
, kontrol persediaan, kebij
, kebijakan da
gang,

dan lain-lain.

Biaya. Dalam setiap format bisnis waralaba, pemberi
' eri waralaba
baik secara langsung atau i
tidak langsun
g, menarik pemba
yaran

dari penerima waralaba
atas penggunaal
1 merek dan
atas

partisipasi dalam sistem waral
aba yang dj
jalankan. Bia
. ya

biasanya terdiri atas biaya awal, biaya royalti, biaya j
' . ’ a jasa, biaya
lisensi, dan/atau biaya pemasaran bersama. Biaya lai

’ ainnya juga

dapat berupa biaya atas jasa oo .
yang diberikan ke
pada penerima

waralaba, misalnya biaya manajemen.>*
Berdasarkan PP No. 42 Tahun 2007 (Pasal 3) kriteri
a waralaba,

adalah sebagai perikut:
a. Memiliki ciri khas usaha

p. Terbukt sudah memberikan keuntungan

-

54 spid hal. 49-51.




¢. Memiliki standar atas pelayanan dan barang/jasa yang ditawarkan

dan dibuat secara tertulis
d. Mudah diajarkan dan diaplikasikan
e. Memiliki dukungan yang berkesinambungan

f  Sebagai Hak Kekayaan Intelektual ™
Jadi, secara sederhana karakteristik bisnis waralaba tidak lain

adalah penggunaan Hak Kekayaan Intelektual berupa merek dagang dan
identitas svatu perusahaan atau usahawan oleh perusahaan atau
usahawan lainnya, yang disertai dengan pendamping dan pengawasan
yang berkelanjutan dari pemberi waralaba dan kewajiban pembayaran
biaya (fee) oleh penerima waralaba yang disertai dengan ketaatan

terhadap Letentuan-ketentuan dalam perjanjian waralaba yang telah

disepakati.*®

Kaitannya bisnis waralaba dengan Hak Kekayaan Intelektual,

bahwa di dalam sistem waralaba tersembunyi suatu hal yang abstrak

yang memiliki nilai ekonomis tinggi, yaitu citra (image) atau namabaik
(good will) tertentu. Citra atau namabaik diperlukan dalam bisnis, di
mana unsur persaingan serta upaya merebut pangsa pasar memegang
peran yang sangat besar. Dengan menggunakan nama perniagaan,

merek, setta sistem eksploitasi yang sama, maka usaha yang dimiliki

___—___// .
42 Tahun 2007 (pasal 3), tentang kriteria waralaba

55 peraturan P
56 Adrian Sute

intah No
firini::ukum waralaba. hal. 5 1.
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penerima waralaba mendapatkan citra serta nama pemberi waralab
aralaba

yang telah tertanam serta kokoh di masyarakat.>’
D . .
engan beranjak dari rumusan, pengertian dan Karakteristik
waralaba yang telah dijelaskan dapat disimpulkan bahwa pemb
emberian
waralaba senantiasa terkait dengan pemberian hak untuk memanfaa
m, tkan
Hak Kekayaan Intelektual tertentu. Hak milik intelektual (infellectual
property right) atau juga disebut sebagai hak milik immaterial adal
ah

hak milik yang tercipta dari karya, kreasi, daya pikir, atas intelektualita
A i

seseorang.”
3. Konsep Biaya dalam Bisnis Waralaba

Terkait dengan biaya-biaya yang timbul dalam bisnis waralab
aoa,

umumnya Scorang penerima waralaba berkewajiban menangg
ung

beberapa macam biaya yang timbul dari pelaksanaan pertjanji
jian

waralaba, diantaranya:

a. [Franchise fee. Adalah sejumlah uang yang harus dibayar sebagai
imbalan atas pemberian Hak Kekayaan Intelektual pemberi
waralaba, yang dibayar untuk satu kali (ore time fee), yaitu pada

saat bisnis waralaba akan dimulai atau pada saat penandatanganan

Akta perjanjian waralaba. Nilai biaya waralaba ini sangat

rvariatif, bergantung pada jenis waralaba.

be

b. Royalti fee. Ad
leh penerima waralaba kepada pemberi waralaba

alah sejumlah uang yang dibayarkan secara

periodik 0

s

57 1pid, hal. 97-
58 1pid, hal. 98.
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sebagai imbalan dari pemakaian hak waralaba oleh penerima
waralaba yang merupakan prosentase dari omzet penjualan. Sama
seperti franchise fee, nilai royalti fee ini sangat bervariatif,
bergantung pada jenis waralaba.

c. Direct Expenses. Merupakan biaya langsung yang harus
dikeluarkan oleh penerima waralaba schubungan dengan
pengoperasian suatu usaha waralaba, misalnya terhadap biaya
pelatihan manajemen dan keterampilan tertentu.

d. Marketing dan advertising fee. Sebagian pemberi waralaba juga
memberlakukan advertising fee (biaya periklanan) untuk
membiayai pos pengeluaran atau belanja iklan dari pemberi

yang disebarluaskan secara nasional maupun

waralaba

internasional. Besarnya advertising fee maksimum 3% dari
penjualan.

Assignment Fee. Merupakan biaya yang harus dibayar oleh
penerima waralaba kepada pemberi waralaba, jika pihak penerima
waralaba mengalihkan bisnisnya kepada pihak lain termasuk
bisnis yang merupakan objek penerima waralaba. Oleh pemberi
waralaba, biaya tersebut biasanya dimanfaatkan untuk
kepentingan ~penctapan pembuatan perjanjian penyerahan,

pelatihan penerima waralaba baru, dan sebagainya.”

-

59 1pid, hal.73-74.




0 A mir Karamoy,

61 Adrian Sute
62 cgunawan W

33

Pada umumnya, biaya waralaba dibayar secara bertahap atau bisa
juga sekaligus dikenakan oleh pemberi waralaba guna membiayai
persiapan (star-up) bisnis penerima waralaba. Adapun biaya-biaya ini
biasanya digunakan oleh pemberi waralaba untuk pelatihan awal, survei
lokasi, konsultasi awal, dan promosi pembukaan gerai waralaba,®

Selain kewajiban finansial yang telah disebutkan di atas, penerima
waralaba juga mempunyai kewajiban nonfinansial yang sangat esensial,
yaitu menjaga image produk waralaba. Penerima waralaba diuntungkan
dengan adanya standarisasi dan pengoperasian yang jelas, yang
dituangkan dalam Standar Operasional Prosedur (SOP).*!

Dan secara umum, terdapat dua macam kompensasi yang dapat
diminta oleh pemberi waralaba dari penerima waralaba,® yaitu:
Kompensasi langsung dalam bentuk nilai moneter (direct

monetary compensation). Berikut merupakan kompensasi yang

termasuk dalam kompensasi langsung dalam bentuk nilai

moneter.

1) Lump-sum payment, suatu jumlah uang yang telah dihitung
terlebih dahulu (precalculated amount) yang wajib
dibayarkan oleh penerima waralaba untuk diberikan kepada
pemberi waralaba pada saat persetujuan waralaba
disepakati. Pembayaran ini dapat dilakukan sekaligus,

maupun dalam beberapa kali (pembayaran cicilan).

Waralaba Jalur, hal. 39.

di, Hukum Waralaba. hal. 74.
idjaja, Lisensi Atau Waralaba, hal. 49.




2) Royalti, pembayaran oleh pihak pencrima waralaba kepada
pihak pemberi waralaba sebagai imbalan, yang besar atau
jumlah pembayarannya dikaitkan dengan prosentase
tertentu yang dihitung dari jumlah produksi dan/atau
penjualan barang atau jasa yang mengandung Hak
Kekayaan Intelektual yang diwaralabakan, atau jumlah
keuntungan tertentu dari hasil pemanfaatan Hak atas
Kekayaan Intelektual yang diwaralabakan baik yang disertai
dengan ikatan suatu jumlah minimum atau maksimum
jumlah royalti tertentu atau tidak. Besarnya royalti terkait
dengan jumlah produksi, penjualan atau yang cenderung
meningkat ini pada umumnya disertai dengan penurunan
prosentase royalti yang harus dibayarkan, meskipun secara
absolut besarnya royalti yang dibayarkan tetap dapat
menunjukkan kenaikan seiring dengan peningkatan jumlah
produksi, penjualan atau keuntungan penerima waralaba ®

b K ompensasi tidak langsung dalam bentuk nilai moneter (indirect
monetary compensation) dan kompensasi yang diberikan tidak

dalam bentuk nilai moneter (non-monetary compensation), yang

uti sebagai berikut:

melip
3. Keuntungan dari penjualan barang modal atau bahan
mentah, bahan setengah jadi, dan termasuk barang jadi
63 pid. hal 50.
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yang merupakan satu paket dengan pemberian waralaba
(exclusive purchase agreement).

Pembayaran dalam bentuk dividen atau bunga pinjaman di
mana pemberi waralaba memberikan bantuan finansial baik
dalam bentuk ekuitas (equity partisipation) atan dalam
bentuk pinjaman jangka pendek maupun jangka panjang.
Cost Sifting atau pengalihan atas sebagian biaya yang harus
dikelvarkan oleh pemberi waralaba. Pengalihan ini
dilakukan dalam bentuk kewajiban penerima waralaba
untuk mengeluarkan sernua biaya yang diperlukan untuk
mencegah terjadinya  pelanggaran maupun  untuk
mempertahankan  perlindungan  Hak atas Kekayaan
Intelektual paket yang diwaralabakan kepadanya.

Adanya kemungkinan bahwa penerima  waralaba
memperoleh feedback atas modifikasi, perkembangan
(developmeni), atau penyempurnaan (improvement) yang
dilakukan oleh penerima waralaba dalam berbagai segi dari
Hak atas Kekayaan Intelektual yang diwaralabakan,
Perolehan data pasar dari kegiatan usaha yang dilakukan
oleh penerima waralaba, yang berati pemberi waralaba

memiliki akses yang lebih luas untuk mengembangkan lebih

lanjut waralaba yang diberikan tersebut.




i
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f. Penghematan biaya pemberi waralaba, yang dilakukan oleh
penerima waralaba. Hal ini dapat terjadi karena pada
prinsipnya kegiatan operasional waralaba berada pada
pundak penerima waralaba. Hal imi berarti, pemberi
waralaba hanya cukup melakukan pengawasan atas jalannya
pemberian waralaba tersebut.5*

Dari beberapa macam kompensasi yang telah dijelaskan,
berdasarkan peraturan pemerintah No. 16 Tahun 1997, kompensasi
yang diijinkan dalam pemberian waralaba adalah dalam bentuk
kompensasi langsung dalam bentuk moneter.®

B. Sistem Royalti Sebagai Pola Distribusi Pendapatan
1. Pengertian dan Jenis-jenis Distribusi Pendapatan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, distribusi diartikan

sebagai, penyaluran (pembagian, pengiriman) kepada beberapa orang

atau beberapa tempa‘l-66 Sedangkan pendapatan, diartikan sebagai
pendapatan hasil kerja (usaha, dsb).”’ Jadi, dari definisi di atas dapat
disimpulkan bahwa distribust pendapatan adalah penyaluran hasil kerja

kepada beberapa orang atau beberapa tempat.
Kemudian, distribusi pendapatan dapat diartikan juga sebagai

cuatu proses pembagian (sebagian hasil penjualan produk total) kepada

-

64 1pid. hal. 51-52-
6 !Abcfirian Sutedi, Hukum Waralaha, hal. 33.

6 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasq Indonesia Edisi Ketiga

{Jakarta: Balai Pustaka, 2007), hai. 270.
67 1pid. hal. 236.




faktor-faktor yang ikut menentukan pendapatan ®® Sedangkan besaran

distribusi pendapatan ini ditentukan oleh tingkat peranan masing-

masing faktor produksi.

Menurut para ahli ekonomi, distribusi pendapatan dapat

dibedakan antara lain:

a.

Distribusi Pendapatan Perseorangan.

Distribusi pendapatan perseorangan menunjukkan distribusi
pendapatan yang diterima oleh individu-individu dalam
masyarakat. Fokus dalam model distribusi ini yaitu seberapa besar
pendapatan yang diterima oleh seseorang, tidak melihatkan
teknik/cara yang dilakukan oleh individu/rumah tangga untuk
memperoleh pendapatannya.

Banyaknya anggota rumah tangga yang mencari
pendapatan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangganya atau
apakah penghasilan tersebut berasal dari pekerjaan atau sumber
lainnya seperti bunga, hadiah, royalti, keuntungan maupun warisan.
Lokasi dan sektor sumber pendapatan juga turut diabaikan,
Distribusi Pendapatan Fungsional

Distribusi pendapatan fungsional menjelaskan proporsi dari
pendapatan yang diterima oleh tiap faktor produksi. Setiap faktor

produksi memperoleh imbalan sesuai dengan distribusinya pada

produksi nasional. Distribusi Pendapatan yang didasarkan pada

I
& Muhammad, Ekonomi Mikro Dalam Perspektif Islam (Y opyakarta: BPFE-Yogyakarta

2004), hal.309.
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pemilik faktor produksi ini berkaitan dengan proses pertumbuhan
pendapatan.

Pertumbuhan pendapatan dalam masyarakat yang
didasarkan pada kepemilikan faktor produksi dapat dikelompokkan
menjadi dua macam, yaitu:

1) Pendapatan karena hasil kerja yang berupa upah/gaji dan
besarnya tergantung tingkat produktivitas.

2) Pendapatan dari sumber lain seperti sewa, laba, royalti, bunga,
hadiah/warisan.*

Dari penjelasan di atas, penyusun membahas mengenai sistem
royalti dalam bisnis waralaba yang merupakan salah satu bentuk
distribusi pendapatan fungsional.

Royalti Dalam Bisnis Waralaba

Royaiti menurut kamus Bahasa Indonesia adalah vang jasa yang
dibayar oleh penerbit kepada pengarang untuk setiap buku yang
diterbitkan, atau uang jasa yang dibayarkan oleh orang (perusahaan,
dsb) atas barang yang diproduksinya kepada orang (perusahaan) yang
mempunyai hak paten atas barang tersebut.”

Dalam bisnis waralaba, royalti sebagai pembayaran oleh pihak
penerima waralaba kepada pihak pemberi waralaba sebagai imbalan,

yang besar atau jumlah pembayarannya dikaitkan dengan prosentase

tertentu yang dihitung dari jumlah produksi dan atau penjualan barang

6 1chwan Bustomi A, Distribusi Pendapatan, (online) ichwandonly. wordpress.com

diakses 5 Maret 2012. o _
™ Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar, hal. 964.
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atau jasa berdasarkan ﬁexjanjian waralaba, baik yang disertai jumlah
minimum atau maksimuvm atau tidak.”*

Dalam bisnis waralaba, tidak semua fee atau royalti disyaratkan
oleh pemberi waralaba. Setiap pemberi waralaba memi_liki kebijakan
sendini dalam menentukan jenis fee dan/atau royalti. Pada umumnya
pemberi waralaba yang menetapkan pembayaran harus dilakukan setiap
awal bulan, misalnya sebelum tanggal 10.”” Metode royalti ini beragam,
pamun pada umumnya berupa prosentase terhadap setiap penghasilan
yang diterima penerima waralaba, dengan mengecualikan unsur pajak.

Beberapa perusahaan menetapkan perhitungan royalti progesif
yang mirip dengan pajak penghasilan wajib pajak abadi (PPh 21).
Adapula pemberi waralaba yang menetapkan “flat royalti”, artinya
tidak peduli berapa pun besarnya penghasilan penerima waralaba,
royalti yang dikenakan nilainya tetap. Adapula pemberian royalti yang
mengkombinasikan royalti dengan nilai minimumnya.”

Selain itu, ada juga pemberi waralaba yang meminta pembayaran
royalti berdasarkan prosentase penjualan kotor, (gross sale). Kemudian,
ada juga pemberi waralaba yang tidak memungut royalti tetapi

melakukan profit sharing. Artinya, pemberi waralaba tidak menarik

71 Adrian Sutedi, Hukum Waralaba, hal. 32.

2 Majalah Info Franchise Indonesia, Franchise Bible (Jakarta: Franchise Publishing,

2009), hal 10.
73 jbid.
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royalti dari penjualan kotor tetapi dari keuntungan usaha. Pembagian
keuntungan ini biasanya dilakukan oleh pemberi waralaba lokal,”
Pada prinsipnya, royalti fee ada dan digunakan untuk:
1. Kelangsungan operasional pemberi waralaba dalam kaitannya
dengan bimbingan berkesinambungan bagi para penerima

waralaba.
2. Pelaksanaan audit waralaba dan evaluasi bisnis yang keduanya

merupakan bagian yang tak terpisahkan dari bimbingan
berkesinambungan.
3. Untuk penelitian dan pengembangan (Litbang/ R&D).

4. Pengelolaan merek dan strategi pemasaran.”

Bisnis Waralaba dan Distribusi Pendapatan Perspektif Ekonomi Islam

Islam, melalui tauladan Rasulullah SAW dan para khalifah yang
selalu terjaga tindakannya, menunjukkan betapa pentingnya arti
perdagangan atau bisnis. Melalui aktivitas inilah, manusia mampu
mencukupi kebutuhan hidupnya. Untuk memungkinkan manusia berusaha
mencari nafkah, Allah SWT melapangkan bumi serta menyediakan berbagai
fasilitas yang dapat dimanfaatkan manusia untuk mencari rezeki,

Secara umum, bisnis merupakan sebuah istilah yang menggambarkan
sebuah aktivitas dan institusi yang memproduksi barang dan jasa dalam

kehidupan sehari-sehari. Adapun dalam Islam, bisnis dapat diartikan sebagai

4 A mir Karamoy, Waralaba Jalur, hal. 43.
75 Majalah Info Franchise Indonesia, Franchise Bible, hal. 10,
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serangkaian aktivitas yang dalam berbagai bentuknya tidak dibatasi jumlah
(kuantitas) kepemilikan hartanya (barang/jasa) termasuk profitnya, namun

dibatasi dalam cara perolehan dan pendayagunaan hartanya (ada aturan halal

dan haram).”®

Sejalan dengan kaidah ushul “af-aglu f1 al-af*al at-tagayyud bi al-
Bukmi asy-syar'yyl’, yang berarti bahwa hukum asal suatu perbuatan adalah
terikat dengan hukum syara’, wajib, Sunnah, mubah atau haram, maka
pelaksanaan bisnis pun harus sesuai ketentuan syari Artinya, syariat

merupakan nilai-nilai utama yang menjadi pedoman strategis maupun taktis

organisasi bisnis.”’
1. Binis Waralaba Perspektif Ekonomi Islam

Bisnis waralaba dapat diartikan sebagai suatu pola kemitraan
usaha antara perusahaan yang memiliki Hak Kekayaan Intelektual dan

sistern manajemen, keuangan dan pemasaran yang telah mantap

(estabiished), disebut pemberi waralaba dengan perusahaan/individu

yang memanfaatkan atau menggunakan Hak Kekayaan Intelektual dan

sistem bisnis milik pemberi waralaba, disebut penerima waralaba.

Pemberi waralaba wajib memberikan bantuan teknis, manajemen dan

pemasaran kepada penerima waralaba dan sebagai imbal baliknya

penerima waralaba membayar sejumlah biaya kepada pemberi

\;\;aralalb::t.73 Di Indonesia, waralaba termasuk salah satu bentuk

76 M. Ismail yusanto dan M. Karebet Widjajakusuma, Menggagas Bisnis Islam (Jakarta:

Gema Insani, 2002). hal. 18.

77 1bid. hal 18.
B Amir Karamoy,

Menjadi Kaya. hal. 4,
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kemitraan bisnis yang di dalamnya memiliki beberapa kriteria,
diantaranya terdapat suatu kontrak atau perjanjian dan juga volume
usaha.”

Menurut Muhammad Jafar Hafsah, Kemitraan adalah suatu
strategi bisnis yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih dalam jangka
waktu tertentu untuk meraih keuntungan bersama dengan prinsip saling
membutuhkan dan saling membesarkan. Karena merupakan strategi
bisnis maka keberhasilan kemitraan sangat ditentukan oleh adanya
kepatuhan diantara yang bermitra dalam menjalankan etika bisnis. ¥

Nejatullah siddigi memadankan kemitraan usaha dengan syirkah,

pahwa:

“Syirkah adalah keikutsertaan dua orang atau lebih dalam suatu
usaha tertentu dengan sejumlah modal yang telah ditetapkan
berdasarkan perjanjian untuk bersama-sama menjalankan suatu
usaha dan pembagian keuntungan dan kerugian dalam bagian

yang telah ditentukan.

Syirkah adalah transaksi yang dibolehkan oleh syari’at, hal ini

berdasarkan al-Qur’an dan Sunnah.*? Adapun dalil al-Qur’an, firman

Allah SWT dalam Surat An-Nisa ayat 12:

3, N TR PR D T L SR 20 § A DA
8@L__ubléilésﬂﬁpﬁuawj&llﬁléao}sm

Prospek Usaha, hal. 0.
afar Hafsah, Kemiiraan Usaha (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan 1999),

hal. 43. 8 Nejatullah Siddiqi, Kemitraati Usaha dan Bagi Hasil Dalam Islam (Jakarta: Pusiaka

Sinar Harapan 1999},
82

hﬂ]. 8. — b
Zuhaily, Figh al-fslam Wa ‘adiffatuly terjemah (Darul Fikir: Jakarta,

Wahbah AZ-

2011), hal.441. _
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Artinya: “...Maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu,
sesudah dzpenuhz wasial yang dibuat olehnya atau sesudah
dxbayar hw‘angnya dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli

wans)

Selapjutnya, Jumhur Ulama membagi jenis-jenis syirkak ini ke
dalam dua jenis, yaitu syirkah amlak atau kepemilikan bersama atas

suatu properti, dan syirkah ‘agd atau kemitraan yang terjadi karena

adanya kontrak bersama. Syirkah amizk adalah persekutuan

kepemilikan dua orang atau lebih terhadap suatu barang tanpa transaksi

syariah. Syirkahhak milik ini dibagi menjadi dua:

a Syirkah Ikbtiyar (sukarela) yaitu syirkeh yang terlahir atas

kehendak dua pihak yang bersekutu.

b. Syirkah Jabar (paksa), yaitu persekutuan yang terjadi diantara dua

orang atau lebih tanpa sekehendak mereka.”

Selanjutnya, syirkah ‘agd adalah terjadi atas dasar kesepakatan

dua orang atau lebih setuju untuk saling memberikan modal

musyarakal dan berbagi keuntungan.” Secara umum menurut para

:h termasuk ulama Malikiyah dan Syafi’iyah, syirkah dibagi

:adi empat yaitu: sylrkab “ipam, syirkah mufawadal, syirkalh abdan,

ulama fiq

menj

dan syirkalt lelzb ’
Indn, yaitu persckutuan dua orang untuk memanfaatkan

Syirkaﬁ
ebagai modal untuk berdagang dan keuntungannya

a.

harta persama 5

-—/[;publlk indonesia, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta: PT.

8 Departemen Agam

Sygma Examedia A Arkanleema. 200 9), h

, h
85 wahbah Az-Zuhaly: iqh 8k ;s;ﬁh ol 4
8 pyumairi NOTs dkk. Ekono Y

al, 442.
Salaf (Jawa Timur: Pustaka Sidogiri, 2008)

hal. 90. ily Figh fs/dm, hal. 443.
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dibagi dua.®® Syirkah jenis inilah yang paling populer dikalangan

masyarakat, karena dalam syirkak ini tidak disyaratkan persamaan
baik dalam modal maupun dalam kerja (pengelolaan harta).

Dengan begitu, bisa saja modal salah satunya lebih besar dari

yang lain atau salah satunya menjadi penanggung jawab penuh
atas pengelolaan modal, sementara yang lain tidak. Untuk itu,
dalam syirkah ini tidak ada istilah kafalah (jaminan), sehingga
masing-masing pihak dimintai tanggung jawab atas tindakannya

sendiri dan sama sekali tidak bertanggungjawab atas tindakan

mitranya. 8

Syirkah mufawadab, yaitu serikat yang dilakukan antara dua

orang dalam suatu pekerjaan, dengan syarat keduanya

mendapatkan porsi yang sama dalam modal, pengelolaan harta

dan agama, di mana masing-masing pihak  menjadi

penanggungjawab bagi yang lain dalam soal jual beli. Dengan

kata lain, masing-masing pihak terikat dengan transaksi yang

dilakukan pihak lain baik dalam bentuk hak maupun kewajiban,”

Syirkab a‘mal atau syirkah ‘abdan, yaitu serikat yang dilakukan

oleh dua orang dimana masing-masing memiliki pekerjaan

ersama. Karena orang-orang yang mengadakan persekutuan

juga ditanggung bersama. B2
erugian. Tidak boleh hukumnya membebaskan salah satu

Keuntungan dan k

antuk menangsung .kerugian, karena dia akan mendapatkan bagian
lah prinsip yang ditetapkan oleh syariat dan hukum.
Figh al-Islam hal. 444.

ajibannyd
g sama- Ini ada
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(seperti penjahit, tukang besi, tukang warna pakaian dan lain
sebagainya) dan keuntungan dari pekerjaan dibagi dua.”"

d. Syirkah wujiuh, yaitu serikat yang dilakukan oleh dua orang tanpa
memiliki modal. Keduanya membeli barang dengan cara
berhutang lalu menjualnya secara kontan dengan memanfaatkan

kedudukan (nama baik) yang mereka miliki di masyarakat.”

Dalam kasus syirkah mufawadah para pihak harus orang dewasa

yang memiliki modal kontribusi modal sama, kemampuan menanggung

risiko kerugian dan otoritas penub. Syirkah *inan tidak mengharuskan

partner orang dewasa atall memiliki modal yang sama. Dalam syirkah

«abdan para pihak mengkontribusikan keterampilan dan usaha mereka

pada manajemen bisnis tanpa menyetorkan modal. Dalam syirkah

wujiih partner menggunakan nama baik mereka dan kelayakan dalam

mendapatkan kredit Kkontrak tanpa harus menyetorkan modal.”?

Dilihat dari bentuk perjanjian terdapat kesesuaian antara bisnis

waralaba dengan salah satu pola musyarakah. Hal ini terlthat pada

pengertian bisnis waralaba
dua orang atau lebih yaitu pihak pemberi waralaba dan

yang merupakan bentuk kerjasama yang

dilakukan antara
ma waralaba yang saling b

rapa hal, kesesuaian bisnis waralaba dengan pola

) erkongsi melak j
peneri g ukan kerjasama.

Kemudian dalam be

o rhid hal. 449.

%2 rpid. hal. 4:5";, Antoni Niza Usman, {slamic Economics, hal. 40.

93 Veithzﬂl R
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musyarakah juga terlihat pada adanya modal usaha dan juga pembagian

hasil usaha.

Dari beberapa jenis pola musyarakah, penyusun dapat
menyimpulkan bahwa bisnis waralaba merupakan pengembangan dari

pola musyarakal ‘‘nan. Karena dari jenis bisnis ini terdapat suatu

jalinan usaha komersial yang masing-masing mitra usaha ikut andil

menyertakan modal dan kerja, dan juga keuntungan tetapi tidak harus

sama porsinya. Pengembangan bisnis di sini, dapat dilihat dari jenis

modal yang diberikan, yaitu modal merupakan hasil karya, kreasi, daya

pikir intelektualitas seseorang yang merupakan salah satu bentuk Hak

Kekayaan Intelektual.

Dalam Islam, hasil cipta atau pemikiran seseorang disebut sebagai

jbtikar. [btikar dalam bahasa Arab berarti awal sesuatu atau
permulaannya. Hak cipta atau kreasi yang dihasilkan seseorang untuk

pertama kali. Menurut Dr. Fathi ad-Duraini, ibtikar adalah gambaran
pemikiran yang dihasilkan seorang ilmuan melalui kemampuan
pemikiran dan analisisnya dan hasilnya merupakan penemuan atau
kreasi pertama, yang belum dikemukakan ilmuan sebelumnya.”

Mengenai dasar hukum fbtikar para ulama fikih sepakat bahwa

Jandasan hak cipt atau kreasi dalam fikih Islam adalah ‘urf (suatu
kebiasaan Yang perlaku umum dalam svatu masyarakat) dan a/-

hlan, Ensiklopedi Hukum Isfam, Jilid 2 (Jakarta: PT lkhtiar Baru Van

s Abdul Aziz D2

Hoeve, 1996), hal. 634
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maslahah al-mursalah (suatu kemashlahatan yang tidak didukung oleh

ayat atau hadis tetapi juga tidak ditolak).*

Ulama fikih juga sepakat menyatakan bahwa hak kepemilikan hak
mubtakir (pemikir dan pencipta suatu kreasi) terhadap hasil pemikiran
dan penciptaannya adalah hak milik yang bersifat material. Oleh sebab
itu, hak 7btikar apabila dikaitkan dengan tabiat mal (harta) dapat
ditransaksikan. Dengan demikian, hak cipta/kreasi memiliki kedudukan

yang sama dengan harta-harta lainnya yang halal.
Berpijak dari hal tersebut, hak ibtikar memiliki kedudukan seperti
harta-harta lain yang bisa ditransaksikan, diwariskan atau diwasiatkan

maka untuk menjaga eksistensi keberadaan hak jbtikartersebut dari hal-

hal yang merusaknya harus mendapatkan perlindungan hukum dari

pemerintah melalui  peraturan maupun undang-undang dengan

mempertahankan kemashlahatan kedua belah pihak. Tindakan

pe merintah mengatur hak cipta bagi warga negaranya tidak

bertentangan dengan kaidah hukum Islam.”®

Kemudian dari segi pembagian kerja pun tidak setara, pihak

perima waralaba menjal

sedangkan pihak pemberi waralaba memberikan bantuan

e ankan seluruh kegiatan operasional dan

manajemern;

pam anajemen. Dan dari pembagian hasil, pihak pemberi waralaba

gi hasil berupa royalti yang diberikan oleh penerima

beru

mendapatkan ba
waralaba, Yang jumlah prosentasenya sudah ditetapkan berdasarkan

95 spid. hal. 635 pelaksanaan Perjanjian, hal 42.
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kesepakatan awal. Hal ini juga menunjukkan pola musyarakah ‘inan

dengan ketidaksetaraan pembagian kerja antara penerima waralaba dan

pemberi waralaba.

Jadi berdasarkan keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa

bisnis waralaba merupakan salah satu bentuk kemitraan bisnis yang di

dalamnya terdapat pengembangan dari pola musyarakah ‘inan

Kemudian, untuk menciptakan sistem bismis waralaba yang islami,

diperlukan sistem syariah sebagai filter moral bisnis yang bertujuan

untuk menghindari berbagai penyimpangan bisnis (moral hazard),

yaitu:

1.

Maisir, yaiu segala bentuk spekulasi judi (gambling) yang

mematikan sektor ril dan tidak produktif.

Asusila, yaitu praktik usaha yang melanggar kesusilaan dan normal

sosial.

Gardr, yaitu segala transaksi yang tidak transparan dan tidak jelas

sehingga berpotensi merugikan salah satu pihak.

Haram, yaitu objek transaksi dan proyek usaha yang diharamkan

syariah.
Riba yaitu segala bentuk distorsi mata uvang dengan menjadikan

mata uang sebagai komoditas mengenakan tambahan (bunga) pada

transaksi kredit.

[htikar, yaitu penimbunan dan monopoli barang dan jasa untuk

tujuan permainan harga.
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7. Berbahaya, yaitu segala bentuk transaksi dan usah
a yang

membahayakan individu maupun masyarakat serta bert
entangan

dengan kemashlahatan.”’

Selanjutnya mengenai kebolehan bisnis waralaba dalam hukum
syariah ditegaskan dalam Keputusan Fatwa Majelis Ulama Indonesi
nesia

Nomor /Munas VIYMUL/15/2005 tentang perlindungan Hak Keka
ekayaan

Intelektual (HKI).”®
Bila diperhatikan, waralaba melibatkan hak untuk memanfaatkan

dan/atau menggunakan hak atas kekayaan intelektual atau pen
Cmuan

atau ciri khas usaha dengan suatu imbalan berdasarkan persyaratan. Hal

ini sesuai dengan asas penghargaan terhadap kerja yang sesuai d
engan

99 s
asas hukum perdata [slam.” Selain itu, dalam bisnis waralaba

diterapkan prinsip keterbukaan dan kehati-hatian, hal ini sesuai de
ngan
prinsip transaksi dalam Islam

Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa sistem waralab.
aba

yaitu garar (ketidakjelasan).

tidak bertentangan dengan syariah Islam selama objek perjanji
j1an

waralaba tidak dilaran
gan dengan syariah Islam, misalnya penjual
an

g dalam Islam. Jika bisnis waralaba yang

dilakukan bertentan

dan minuman yang mengandung un
sur haram
, maka
L ian waralaba otomatis akan batal menurut hukum Islam

uhum Waralaba, hat. 42.

97 . .

Adrian Sutedi, Hi . N
% Majelis Ulama [ndonesia. Keputusan Farwa Majelis Ulama Indonesia N
Vil/15/2005 tentarg Perlindungalt Hak Kekayaah Intelektual (HK1), 2005. . omor/Munas
* Adrian sutedi, Hukum Waralabd, hal. 46.
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Selain itu, bisnis waralab
) a bel'pcral'l dalaIn i
meningkatkan
pengembangan usaha kecil dan menengah di Indonesia karena ki
a kegiatan
waralaba dapat mempergunakan barang-barang hasil produksi dal
si dalam

negeri. Oleh karena itu, dari segi kemashlahatan bisnis waralaba j
- - -aw - a Juga
bernilai positif sehingga dapat dibenarkan menurut hukum Islam 100

Distribusi Pendapatan Perspektif Ekonomi Islam

Dalam perekonomian, tidak dapat dipungkiri lagi bahwa sekt
ektor

distribusi merupakan sektor terpenting dalam aktivitas perckonomi
nomian.
Pelaku distribusi kini telah menjadi pelaku ekonomi d(;umi di
nan di

samping konsumen dan produsen.

Fungsi distribusi dalam aktivitas ekonomi pada hakikatnya untuk
; a un

kemashlahatan wmat. Ketika konsumen dan produsen dengan memiliki
emiliki

motif utama memenuhi kebutuhan, distribusi sepatutnya mel
elayani

kebutuhan ini dan memperlancar segala usaha menuju ke arah dan if
moti

lOl . - . 3 [ " [
Aktivitas distribusi 1ni kemudian dituntut untuk d
apat

. =

tujuan ini.

memenuhi hak dan kewajiban yang diinginkan syariah bagi kons
umen

dna produsen.

Dalam ekonomi yang berbasis Islam menghendaki bahwa dal
am

hal pendistribusian harus berdasarkan dua sendi: sendi kebebasan d
an

keadilan kelslemilikan.102 Pendapat ini juga didasarkan atas kenyataan

bahwa Allah SWT sebagai pemilik mutlak kekayaan teleh memb
mber

10 pid hal. 46-47 ,
Nizar Usman, fslamic Economics, hal. 33

101 yeithzal
102 tpid, hal. 37-

Rivai, Antonti
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amanat kepada manusia untuk mengatur dan mengelola kekayaan
disertai kewenangan untuk memiliki kekayaan tersebut.

1. Nilai Kebebasan
Kebebasan dalam melakukan aktivitas ekonomi harus

dilandasi keimanan kepada Allah dan ke-Esaan-Nya serta

keyakinan manusia kepada Sang Pencipta. Allah-lah yang

menciptakan dan Dia pula yang mengatur segala urusan sehingga

tidak layak lagi bagi manusia untuk menyombongkan diri serta

bertindak otoriter terhadap makhluk lainnya. Tidak boleh ada

pemaksaan dan penindasan karena seluruh makhluk di hadapan

Tuhan adalah sama. Hanya kepada-Nya lah semua manusia harus

tunduk dan minta pertolongan.'”

2. Nilai Keadilan

K ebebasan dalam istam tidak bersifat mutlak. Oleh karena itu

meskipun seseorang diperbolehkan memiliki, namun ada ketentuan

patasannya atau aturan dalam memperoleh, mengembangkan dan

mengkonsumsi harta yang dimilikinya. Islam juga mewajibkan

setiap orang untuk mengeluarkan bagian tertentu dari harta yang

dimilikinya-
Hal di atas dimaksudkan karena pada dasarnya manusia
sangat senang mengumpulkan harta sehingga dalam pembelanjaan

hartanya terkadang 12 berlaku boros dan bersifat kikir. Oleh karena

e onomi Islam, hal 318.

uhammﬂdo Mikro Ek

103 M




52

itu Islam memberikan i
perbatian mengenai keadi
eadilan dan laran
gan

berbuat dzalim.

Artinya: Barang siapa
_ yang menghendaki ke
akan Kami fambc;?kan keuntungan itu ba giny:nzng‘;n di akhirat
keuntungan di dunia Kami ’berikana;z;g dﬁapa

aaanyad

yang menghenda
sebagian darinyd unt i
ya (ke ungan dunia) tetapi dia tidak akan

mendapat bagian di akhirat.

Ayat yang ditegaskan dalam al-Qur’an
yakni seoran i
g Muslim

tidak diperbolehkan berbuat dzalim terhadap orang lai
n termasuk

kepada lingkungannya.
ribusian pendapatan dilakukan dengan tidak adil
adi

Kaitannya dengan distribusi pendapatan

jika dalam pendist

maka akan nenimbulkan keresahan dan protes dari pemilik fakt
1 or

i. Oleh karena itu,

prinsip keadilan. 106

produks pembagian pendapatan harus diberikan

gesuai dengan prinsip
Makna distribusi juga mencakup pengaturan kepemilikan
unsur-

dan sumber-sumber kekayaan. Di mana Isl
slam

unsur PrOdUl(Si
umum dan kepemilikan khusus, dan

ora (42): 20-
Fan dan Terjemahnya, hal. 485.

104 S ura

‘z: Departemen Agama Kb 0 hal. 319-320
1 d w |
mMuhammad. ritsiu. Fikih Ekonomi Umar Bin Al- Khatab

- ab (Jakana:

i
107 jaribah DI Al-Ha
Khalifa, 2006). hal. 212-

Ekonort
Ahmad
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Dalam Islam, kons i
> ep distribusi
pendapatan dan
kekayaan
]

dijelaskan »
| dalam al-Qur’an Surat al-Hasyr : - 108
ity A sl g 5 oAl
) A3 Joe M5 4lts ¢s5all Jaf '
- s CJ'f '_:d - Rl as
(,S”.-flé [ E;Sw’- JaENT 5.5 58 9 0§ |‘”,J s
. e S L’&'? }') Oﬁ.i:; ‘TO:T’ -3
i - L'J'&«-OJ_ ! s
1145 S gt s - ’

:7,4, ’/""f étﬁ
(D) lanll dkd S & AT 1,E50 e 2
¢ 9 ﬂ“““aﬁiujij“-‘g ,jj,
A3 J g
109

Artinya: Harta rampasan fai’
_ yang diberikan A
g’an% ijrasal) dari penduduk beberapa negeril Ia:dkfp;?da rasul-Nya
asul, kerabat (Rasul), anak-anak yatim, orang-(;ran e z_mtuk Allah,
orang-orang yang dalam perjalanan, agar harta c‘f gijfn dan untuk
ngan hanya

beredar diantard orang-orang kaya saja di antara ka
adamu maka terimalah. Dan apa ya 'gu'df;fﬁa yang
angnya

diberikan Rasul kep
bagimu maka finggalkanlah Dan be
- takw
Allah sangat keras hukumannya. o alah kepada Allah, sungguh

Dari ayat tersebut, menunjukkan bah
wa Islam men i
gatur distribusi

harta kekayaan termasuk pendapatan kepada semua masyarak
at dan

tidak menjadi komoditas di antara golon
ya. Selain itu

untuk mencapai pemerataan pendapatan k
epada masyarak
at secara

obyektif, Islam menekankan perlunya membagi kekayaan k
epada

at melalui kewajl

s dan wasiat serta hibah. t

masyarak ban membayar zakat, mengeluarkan infak
in

adanya hukuin warl

serta
a bentuk distribusi kekayaan
atau penda

Ada beberap

diatur oleh [slam, yaity: seWa atas tanah, upah bagi
| g1 pekerja, imb
, imbalan

al, laba bagi perusahaan.

atas mod

108 Muhammad, Ekonomi Mikro, hal- 310.
7.
ur ‘an dan Terjemahnya, hal. 546

al. 310.

110 epartemen
111 pquhammac,

109 .
Q.S Al-Hasy" (59
ama Rl Al

g
d Ekonomi Mikro, h
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1. Sewa atas tanah

Sebagaimana diketahui bahwa Allah SWT menciptakan
dunia dan isinya dimaksudkan agar dimanfaatkan uniuk
kesejahteraan manusia. Unsur-unsur produksi yang terkandung di
dalam sumber kekayaan tersebut merupakan rezeki dari Allah agar
manusia dapat menggali dan menggunakan kekayaan tersebut
untuk kemakmuran umat manusia. Islam mengakui tanah sebagai
faktor produksi yang dapat dimanfaatkan untuk memaksimalkan
kesejahteraan ekonomi masyarakat dengan memperhatikan prinsip
dan etika ekonomi. Al-Qur'an dan Sunnah banyak yang
memberikan tekanan pada pembudidayaan tanah yang baik.!!?

Terdapat perbedaan padangan mengenai keabsahan sewa.

Namun, Mannan lebih lanjut menjelaskan bahwa dalam hukum

|slam sewa dipandang tidak bertentangan etika ekonomi Islam.

Menurutnya mengenai sewa usaha produktif diperlukan dalam |

proses menciptakan nilai secara bersama karena pemilik modal dan

pengusaha ikut berperan aktif dalam produksi barang atau jasa.

Pengambilan sewad harus didasarkan pada prinsip tidak menganiaya

& -
v * . ., w5t .- . 1 vk 2 ‘g -
2 st *(',:eds 255 o cAsds B G ey 1500 1olaas oo

; 210l G > -
113 oy sl V5 T gelis ¥ ey

—-—/’mannm, Ehonomi Islam: Teori dan Praktik, (Terjemahany,

2 Muhammes, % Wakaf, 1995),hal. 56

rta: PT D
{Yogyakill”ao.s a|-Baqarah 2)279-

atau dianiaya.
|
i
|
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Artinya: “Maka jika kamu tidak mengerj
. gerjakan (meni ;
riba), Ma@ Ketahuilah, balhwa Allah da}{: r'::g:ff;;?n ﬁa
memerangimu. dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan r(':b y
Maka bagimu pokok hartami, kamu tidak menganiaya dan ;id‘::):k

(pula) dianiaya. nild

2. Upah bagi pekerja

Upah adalah harga yao
produksi kekayaan. Islam memperbolehkan

g harus dibayarkan kepada pekerja

atas jasanya dalam
g mengontrak para pe
z-Zukhruf ayat 32.

seseoran kerja. Sebagaimana yang tercantum
dalam al-Qur’an Surat A
7 Gl :'"’ E_;J:,f cR.a A e AR

acd S 35 S Opedy sl

f'.,z.r ",9;.,,,_ "4
AT sl § e e
2 2 Z o )vf'-_ﬁ,' - - n . .
—;/f g’.’ A " - -1 LY - go,’.', ror
e || L"-f,w L@ﬂr-pﬂ"'-l-"-ﬂ-"], ,,}——-".J }Jd-"-.’d)sr_r'a_,__, L—-"—"J}
115 {;:)’_ I .5,”,‘ .
2 Osnat bas i L5
Artinya: Apakah mereka YOS membagi-bagt ahmat Tuhanmu?
Kami :e.lah menenty antara mereka pfznghldupan mereka dalam
; Kami Telah meninggikan sebagian mereka
2 derajat, agar sebagian mere a

kehidupant dunia, _
atas sebagiant yang Jain beberdpP o
kan sebagion yang lain. ]clfgn rahmat Tuhanmu

dapat mem{:}e‘fzg" 2 yang mereka Jumpuikan.

rja adalah calah satu fakior produksi. Dalam hal

|ah usaha yang dil

al dalam rangka menghasilkan

akukan manusia baik

ment
pentuk parang maupun jasa. Hasil produk ini

o AL OUr "an dan Terjemahnya, hal.47.

ik Indones!

14 epartemed
15 QS aZ’ZUk

116 Nepartemen

G _ -
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nilainya diukur den
gan kemampuann
ya menambah manf:
aat atas

barang atau jasa yang sudah ada.!"’

3. Imbalan atas modal

Modal dalam Imu ekonomi Islam dipandang sebagi
agian

karena dalam Islam ada larangan yang te
gas

sesuatu yang khusus

nai riba atau bunga yang dapat merugikan

pekerja.

menge
- ;g_,

At
rop. F1e T2 ’.,«’.f]vjm“ G
Lind Gkl Il 1lemb Y pte eE A

2% o g
NH 11,8513
08 @ b_,;d-,a.i:

Artinya: Hai orang-orang yan :

¢ g beriman, J

memakan riba dengan berlipd? ganda da:, bgft’;%wm;?fh Emu
mu

kepada Allah supay@ Lamu mendapat keberuntungan ne
Penggunaan kata riba dimaksudkan pada setiap perb
uatan
] sejumlah yang berasal dari orang yang berhubu
ngan

mengamb
Kenyataan dengan adanya penambahan yan
g

secara perlebihan-
karena modal yang ditanam dalam

adalah dilarang

persifat tetaP
mendatangkan untung yang tidak tetap atau

perdagangal mungkin
120

bahkan mengalami kerugian.

rusahaan

Laba merupak

atas usahany

ai faktor produksi untuk mencapai hasil
i

4. LababagiF®
an bagian keuntungan seorang pengusaha

sebagal jmbalan a mengelola perusahaan deng
an

menggab®

konom:' MIkros hal. 313 .

117 puhammad:
118 Q.S Al_lm]—aﬂ (3):

119 pepartemen
314.

ndonesia. Al- Qur'an dan Terjemahnya, hal. 66
3

120 ppid. hal.
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sebanyak-banyaknya serta membagi keuntungan perusah
aan

kepada pemilik faktor produksi yang lebih dalam penyeleng
garaarn

produksi. Dalam kerangka ekonomi Islam keuntungan memp
unyai

arti lebih luas sebab punga pada modal tidak dibenarkan oleh
ole

Islam. 124

Pernyataan di atas mengandung maksud bahwa Islam

melarang pengambilan bunga, oleh sebab itu imbalan bagi modal

stilah laba yang diseja)
modal dan pengusaha menjadi bagian

digunakan i arkan dengan usaha manusia
an demikian pemilik

Deng
ak bisa dipisahkan dalam perusahaan. Ini berarti

terpadu yang tid

urusan bersama. Laba yang diperkenankan

bahwa laba menjadi
asil investas dalam produksi yang memakan

dalam Islam adalah h

2
waktu. 122




BAB III

EM ROYALTI PADA WARUNG MAKAN BEBEK

PENERAPAN SIST
AMET SALSABILA GRUP PURWOKERTO

GORENG H. SL

A. Profil W
arung Makan Bebek Goren
g H. Slamet Salsabi
abila Gru
P

Purwokerto

1. i
Sejarah dan perkembangan Warung Makan Bebek G
oreng H.

Slamet Salsabila Grup Purwokerto

Bebek Goreng H. Slamet merupakan salah satu rumah mak
(an yang

menu unggulannya adalah Bebek Goreng. Pendiri dari rumah maki
makan

Bebek Goreng H glamet adalah Slam i
. e et Raharj() Berqam 3
¢ reama istrinya

Jamet Raharjo mendirika

tis rumah makan ini, la menjual gado-gado

Baryatin, g n rumah makan khas bebek ini pad
pada

1 1986. Sebelum merin

kelinci, dan menu lainnya yang

tahur
dimulai sejak tahun

rujak, kikil sapi, sate

gan parulah H. Slamet fokus mengembangkan bisni
1snis

1979. Belakan

kan dengan menu utama bebek goreng.

rumah ma
K Goreng H. Slamet yang pertama didirikan di

Warung Bebe
rjo, Jawa Tengah.

Daerah yang terletak di pinggir jalan

Kartasuro, Sukoha
raya Solo-Yogyd ini awalnya berada di pinggir Sl ‘et Mo
: un
sejak tahun 1992, warung tersebut pindah 100 meter k
-2 ler Ke

belakangan,
umah pribadi meski m

. r i '!l A
menempatl asih di area yang sama
2 |
|

dalam
ari kota Solo seki

l.,okasinyajika d tar 10 km.

-oreng di rumd

oreng Yans disajikan begitu empuk dan guril
an gurin.

Rebek C h makan Rebek Goreng H. Slamet memiliki
= emiliki
Bebek G

meresap dengan sem

rasa yane kkhas-
Qelain iU pumbunya purmi pada. behek goreng

58
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tersebut. Rasa bebek yang nikmat dan gurth karena menggunakan daging

bebek jenis super. Jadi bebek yang dipilih adalah bebek yang sudah

empat kali bertelur dalam rentang selama sekitar dua tahun. Mengapa

pilih bebek muda, karena daging bebek muda mudah hancur saat

tidak di

direbus. Rahasia rasa gurih dari bebek juga diperoleh karena daging

bebek sudah direbus sekitar 3 hingga 4 jam sehingga dagingnya empuk

dan bumbunya meresap- Kemudian digoreng sehingga hasilnya adalah

yang gurih dan empuk.'”
oreng H. Slamet menjadi salah satu

daging bebek goreng

Di Purwokerlo, Bebek G

warung makan dengan menu unggulan bebk goreng yang berada di

pan Manajemen Salsabila Grup. Berdirinya Bebek Goreng H.

bawah naun
perawal dari hobi dan kegemaran makan sekaligus
i

Slamet di purwokerto,

g dilakukan oleh Pak
melihat dari prospek bisnis kuliner yang

Eryka Bagus [rawan dan Pak Indra

travelling yan
Wawan Maianggoro. serta
sangat menjanjikan-

Kemudian, pak Indra dan Pak Eryk selaku pemilik modal :
uka sebuah usaha

et Bebek Goreng H. Slamet vang pertama,

berkeinginan memb kuliner. Kemudian, pada tanggal
9 perdirilah outl

ertempat di Jalan jenderal Sudirm

27 April 200

an Timur No. 52 (Bunderan Air

yang b
Mancur Berkoh) purwokert© I,
. ..oanirasi dengan warung makan yan '[;_;_
dirl terinspirast yang pernah
pak Eryk S€
Karta Bebek Goreng H. Slamet dipilih sebagai brand }
pooming @ Yogyare ™ |
- K
comfzomoubebek- oreng-hslameLhtmi, diakses 16 &
123 . |]06350-bl° spol: X
hitp://al120 %
April 2012. h
i
i
i

FESNor

!
!
;
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g unik dan Profil Pak Haji Slamet yang tidak semata-

karena rasanya yan

mata bisnis tetapi hal itu dilakukan juga dalam rangka untuk ibadah. Pad
. Pada

awal mula, jam operasional Outlet Bebek Goreng H. Slamet Berkoh

purwokerto hanya berkisar dua sampai dengan tiga jam. Seiring dengan
berjalannya waktu, keberadaan Outlet Bebek Goreng H. Slamet Berkoh

a masyarakat dan memiliki penggemar di sekitar daerah

dapat diterim

Purwokerto.

Melihat perkembangan dan persaingan kuliner yang semakin
an Pak Erik melebarkan sayapnya ke

menjamur, akhimya pak Wawan d

beberapa kota di pulau Jawa dan Bali diantaranya adalah: Tegal
Pekalongan, Bali, Kudus, Purbalingga, Jepara, dan Tasikmalaya. Dan

saat ini, seluruh juml

Salsabila Grup sudah mencapai 500 oral
yang semakin berkembang tersebut, beliau

Dari usaha kuliner
mbuka usaha Outl
bu Gandria C dan Arum Noerlianty Rohmah

ah karyawan yang tergabung dalam manajeman

g karyawan.

berminat untuk meé et Sop Yu Sarmi. Sebagai pelopor

ebek Goreng H. Slamet Purwokerto. Selanjutnya,

istri pemilik Brand B
gaha untuk menjawab kebutuhan dan

sebagal wujud darl gebuah Y
a lagi brand dan Outlet Gule

at, akhirny2 dibuk

permintaan masyarak
Kepala lkan Mas AgY
Kemudian pak Wawah dan Pak Erik selaku pemilik Outlet dan
_ Slamet, Sop Solo Yu Sarmi dan Gule Kepala

Brand B¢
12 Boulique memutuskan untuk membentuk
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ri nama CV. SALSABILA GROUP' yaitu

suatu managemen yang dibe

Manajemen yang menaungi beberapa usaha, yaitu Rumah Makan Bebek
COE

Goreng H. Slamet, Sop Solo Yu Sarmi, Gule kepala Tkan Mas A
gus,

serta salsabila Butique. Manajemen ini, pada akhirnya tidak han
ya

ah disebutkan tadi, akan tetapi akan

berhenti pada usaha-usaha yang sud

terus berkembang dibidang yang lain.'?*

2. Produk

Warung Makan Bebek Goreng H. Slamet Salsabila Grup tidak _
ikan Bebek Goreng yang disertai Sambal Korek sebagai 4

hanya menyaj
ada juga berbagai jenis menu lainnya yang ]
',

menu unggulan. Namun,
yang tidak Jauh berbed

Goreng. Kemudian, berbagai minuman pun
I

memiliki rasa a nikmatnya, seperti Bebek Bakar

Ayam Bakar, dan Ayam

elengkap hidangan makanan seperti es teh, es jeruk

disajikan sebagal P

berbagai aneka jus

buah, dan soft drink.'?’

coca-cola,

3. Visi dan Misi
am melaksanakaﬂ usahanya, Manajemen Salsabila Grup

gcmbangan usaha

n Usaha Tingkat Nasional. Selanjutnya

Dal
disegala bidang dimulai dari

memegang Vist (1) Pen

2) Menjadi Pemai

usa.ha kulirlel',
tersebut diantaranya (1) Menjadikan

—r

untuk mencapai VI

perusahaan yang bahagia dan
'E-'__l

misi
sejahtera, serta menjadi ahli sodaqoh

J/ diakses pada tanggal 8 juli 201 L.
124 . .salsabsla com A
hutp:// WY |
I |

I ]

'R

125 thid.
ﬂ -l
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(2) Pengembangan lebih dari

menuju kebahagiaan dunia dan akhirat,

1000 karyawan. 126

Visi dan misi inilah yang merupakan peng
anajemen Salsabila Grup. Di mana, melalui

gerak seluruh elemen- i

elemen yang terdapat pada m
visi dan misi ini seluruh elemen dapat menjalankan usaha sesuai dengan
ar dan aturan-aturan  yang sudah diterapkan oleh pihak

prosed
dari visi dan misi inilah pihak Manajemen

manajemen. Kemudian,

menentukan strateg

pengembangan usaha.

] j-strategi yang tepat dan sesuai
Salsabila Grup

paya peningkatan dan

sebagat u
juga, melalui ini pul

alah pihak manajemen

Di samping itu
:hak-pibak mana saja yans dapat dijadikan mitra usaha
l -

ah kerjasama- Tentunya,

untuk mengadakan sebu
menjadi sebuah acuat dalam setiap aktifitas yang

menentukan p
dengan adanya hal ini

diharapakan dapat

dan tercapainya cita~cita yang
di perusahaa"

juga demi
terjadi

diinginkan.

\/ﬁ Maret 2012 :
4a tange?! 2’ 3

126 1pid, diakses P?
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4.  Struktur Organisasi Salsabila Grup Purwokerto

KOMISARIS
l
DIREKSI
|._ I
NON
OPERAlSIONAL OPERASIONAL
pmmmmmmmn qmmmmammmmmmT - |
l_m p/P | AREA 2 F/A HRDY D
GA
——
KEP. || produksi e Begor '
OUTLET r Tegal | | Finance L LRD
» Begor e Begor
Purwokert Tegal 2
ol L o Begor
e Begor Pelayanan Purbalingg || | Accounting ||
Purwokert a GA
02 e Begor
e Begor -1 Pemalang
Begor
wara e DEE i
l;abu Pekalongan va
Begor
» Begor *
Tasikmala Kudus
ya e Begor
|| © Begor Jepara  {— T
1 Gombong e Begor Bali
o Begor . Efgtor
Kebumen Glzlen
* Dego? Sragen
Purworejo
» Bazar
Kuliner R
_._._C_}.l_(-l’—f-""' Gambar 3.1

Struktul Organisasi Qalsabila Grup Purwokerto

. P
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Untuk memudahkan jalannya usaha, dan setiap individu

mendapatkan pembagian tugas yang jelas maka dibentuklah sebuah

struktur organisasi. Adany2 Pembagian tugas ini dibentuk seefisi
ien

mungekin, sesuai dengan kegiatan operasional di manajemen tersebut

Secara struktural, kekuasaan tertinggi di Manajemen Salsabila

Grup dipegang oich Komisaris. Komisaris memiliki beberapa kewajiban,

diantaranya: (1) melakukan pengawasan atas jalannya usaha, (2)

ktur dalam melakukan tugas, dewan

memberikan nasihat kepada dire

direksi berdasarkan kepada kepentingan usaha dan sesuai dengan maksud

dan tujuan darl aktivitas usaha tersebut. Selain itu, Komisaris juga
memiliki kewenangan khusus, yaitu bahwa dewan komisaris dapat
Jiamanatkan dalam anggaran dasar untuk melaksanakan tugas-tugas

tertentu  direktur, apabila direktur berhalangan atau dalam keadaan

tertentu
ah komisaris ada direksi, dan orang yang menjalankan tugas

rektur. Direktur merupakan seseorang yang

Di bawi

¢ dinamakan di

tersebu
ditunjuk antuk memimpin sebuah usaha. Direktur dapat seseorang yang
memiliki perusahaan tersebut atau orang profesional yang ditunjuk

oleh pemilik usaha untuk menjalankan dan memimpin perusahaan.

jrektur dapat bermacam-macam, yaitu dewan manager,
*

Penyebutan d

ubernur; atau dewan eksekutif.

dewan 8
emen Salsabila ini,

Dalam Mana)

direktur membawahi dua bagian

n operasional. Bagian operasional terbagi

peraSioal dan no

yaitu: bagia" ©

f
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menjadi tiga bidang, yaitu AREA 1, AREA 2, P/P (Produksi/Pelayanan)

kemudian bagian non operasional. Pada bagian non operasional p
un

terdiri atas tiga bidang, yaitu Finance and Accounting (F/A), Huma
s n

Resourches Development/ General Affair (HRD/GA), Research and

Development (R/D)-

Area 1. Merupakan wilayah di mana terdapat 11 outlet dari
Salsabila Grup yang masing-masing outlet di pimpin oleh seorang kepala
outlet. Dari 11 outlet tersebut, 7 diantaranya adalah outlet Warung
amet, yang keberadaannya tersebar di

Makan Bebek Goreng H. Sl

i Pulaun Jawa, yaitu Purwokerto I, Purwokerto 2

beberapa wilayah d
Tasikmalaya, Gombong, Kebumen, dan Purworejo, sedangkan

Pabuaran,
upakan arca bazar kuli

4 outlet lainnyd mer ner, Gule Kepala Ikan

Purwokerto, Small Outlet dan Butik.

Area 2. Scperti halnya di Area 1, di Area 2 pun terdapat beberapa
bar tidak hanya di
yang ada pada area

. Slamet yang berada di Tegal 1

outlet yang ters® pulau Jawa tetapi juga mencapai
Jumlah outlet

ebek Goreng
ang, Pekalongan, Kudus, Jepara, Bali

2 mencapai 10 outlet. 9

Pulau Bali.

diantaranya outiet B

pemal
et Gule Kepala Ikan Sragen.

be (tanggung jawab atas produksi dan pelayanan.

" produksi bertanggung jawab atas perencanaan,
uptu
ahan, dan pengawasan atas pelaksanaan

pcl’lgar

:
!
}’J




in dan peralatan mekanik produksi.

kegiatan maintenance dan repair mes
Sedangkan pelayanan adalah pemberian pelayanan maksimal kepada

konsumen. Misalkan mengenai pembuatan outlet baru, itu merupak

salah satu bagian pelayanan yang bertanggung jawab.

Kemudian Bagian Non operasional. Pada bagian operasional pun

atas tiga bidang yaitu Finance and Accounting (F/A), Human

ent/ General Affair (HRD/GA), Research and

ccounting (F/A), merupakan salah

terdiri

Resourches Developm

Development (R/D). Finance and A

agian dalam nont oIJel'é'Sl'ﬂ'ﬂﬂ1 yang bertanggungjawab atas masalah

Internal/4 udit (UA) dan

satu b
information technology

finance, accounting,
e and accounting: Berperanan langsung terhadap urusan

an analisa operasional

Information Technology berkaitan dengan pemberian

olemen. Dan juga yang berkaitan dengan

(IT). Financ
perusahaan, termasuk

keuangan dan persiap

laporan keuan gan.

informasi kepadd seluruh
edia clektronik, seperti internet, Facebook.

asaran, melalul I
velopment/ General Affair (HRD/GA),

pem

Resources Dev
g pertanggung jawab atas seluruh karyawan,

pagian Y2©
baru, dan beberapa hal lain yang

. entalis kantor seperti mobil anatar jemput, dll.
an tnve

pmeﬂf (R/D )
gha yang dijalankan pihak manajemen.

jtan deng .
berka merupakan bagian yang bertugas

S
andaﬂu

s seluruh aktivitas perusahaan

secara umum-

o e g I R
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B. Pelaksanaan Sistem Royalti Pada Bisnis Waralaba Bebek Goreng H.

Slamet Salsabila Grup Purwokerto

1 Sistem Waralaba pada Warung Makan Bebek Goreng H. Slamet

Salsabila Grup Purwokerto
Bebek Goreng H. Slamet Salsabila Grup Purwokerto, merupakan
tem bisnis waralaba.

salah satu bisnis kuliner dengan menggunakan Sis

gederhana, waralaba dapat diartikan sebagai sebuah perikatan atas

diberikan oleh pemberi W

Secara
aralaba kepada penerima

hak istimewa yang
gan sejumlah kewajiban atau pembayaran sebagai

sudah didapatkan dari p
alah pengglmasom merek atau nama

waralaba den
emberi waralaba. Hak

kompensasi atas hak yang
maksud di sini ad

istimewa yang di
H. Slamet” gebagai mere

B b k Goreng k dagang dari warung
(1% e c
dl bawah naung

ah dijelaskan sebelumny

dagang
. an Manajemen Salsabila Grup.

makan yang berada
a, bahwa menurut

Seperti  Yané sud

3 iafion
ational Franchzse Assosialio

setidaknya ada tiga elemen yang

Intern
Komponen-komponen  yang

harus ada di dala® pisnis waralabe |
dimaksud adalah merek, Siste™ bisnis dan biaya
a. Merek e sl satu komponen utama dari sistem
MerekBa:jvru galam sctiaP perjanjian waralaba. pemberi
waralaba e isensi (1 ak untuk menggunakan merek
waralabad menm < nis yane cudah terbukti berhasil) kepada
dagang dalam - gunakan merek dagang atau

otk dapat meng

e
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jasa dan logo yang dimiliki oleh pemberi waralaba. “Bebek Goreng

H. Slamet” merupakan calah safu merek dagang yang sudah

terbukti keberhasilannya dengan memiliki cabang yang tersebar di

seluruh Indonesia.

Di mana datam hal ini, Pak Wawan dan Pak Erik sebagai

yang menaungi Warung Makan Bebek

owner Salsabila Grup
Slamet di Purwokerto sebagai penerima waralaba dan

Goreng H-
pcmberi waralaba Bebek Goreng H. Slamet.

pak H. Slamet sebaga
2009, warung makan tersebut berdiri di bawah

yang digunakan dalam usaba tersebut adalah

produk dan merek dagang (product and

waralaba

i arena dalam P
ak kepada penerima waralab.

waralaba jenis
raktek yang dijalankan, pemberi

franchise)—
a untuk

irade
waralaba memberikal b
g dikembangka?

produk yan
an pemberiaﬂ jzin untuk menggunakan merek dagang

- oleh pemberi waralaba yang
menju

disertai €08

milik pemberi waralaba:

maupun hal-hal lain yang ditentukan

klusif, serta tidak boleh dilanggar

ima waralaba. Selanjutnya, penerima




waralaba memberikan bantuan (assistance) terhadap waralaba, dan

sebagai imbalannya penerima waralaba membayar sejumlah uan,
£

berupa initial fee dan royalti.
un, dalam hal ini sistem bisnis

H. Slamet Salsabila Grup dalam hal

Nam yang diterapkan di

Warung makan bebek goreng

produk, pengelolaan tempat makan hingga

pengembanganl
ipak Salsabila Grup itu sendiri. Jadi

aran dilakukan oleh p

pemas
pada awal pezjanjian, pihak Galsabila Grup hanya menjalin
kerjasama dengan pihak Pak- Slamet dengan pemberian izin

» yang dilengkapi

«Bebek Gorens H. Slamet”,
t lengkap mengenai standarisasi

Goreng H. Slamet yang meliputi resep,

dari Bebek
gelolaan bebek goreng.

5 cara khusus pet

Qalsabila Grup. Dari pihak Pak

produk

penyajian dan t2¢
an inovasi produk

K emudian- dalam P

dilakukan oleh pihak manajemen
Slamet melakukal gontrol secara perkala, men
darisasi produk tersebut.

genai pelaksanaan

penerapan 5

Biaya waralaba
laba, pemberi waralaba baik

qmat bisnis ward

Dalam setiap 10
langsung iau idak |angsung menarik pembayaran dari
aan merek dan atas partisipasi

penggun
:alankaf. Biaya biasanya terdiri atas

secara

penerlma w

a lisensi, dan/atau biaya

i, biay2 jasa. biay




pemasaran bersama. Biaya lainnya juga dapat berupa biaya atas

jasa yang diberikan kepada penerima waralaba, misalnya biaya

fanajemen.
Terkait dengan biaya-biaya yang harus dipenuhi oleh

penerima waralaba, maka Pihak Salsabila Grup sebagai penerima

waralaba pun dikenai beberapa biaya yang terkait dengan
yang dilakukan dengan
biaya yang wajib dibayarkan darl pihak Salsabila Grup kepada
glamet meliputi biay

H. Slamet, kemudian biaya royalti yang

kerjasama pihak H. Slamet. Adapun biaya-

plhak Pak H. a awal ketika melakukan

kerjasama dengan pihak
Juarkan dari pihak Salsabila Grup.

setjap bulan di ke
edakan pola waralaba di Bebek Goreng

a hal yang memb

Beberap
aralaba di tempat

t dengan pola W lain, yaitu pihak Salsabila
an untuk menge
ayaan. pPembayarat ro
_ Slamet digunakan sebagai

H. Slame
mbangkan bisnisnya sebesar-besamya

Grup r,liperbolehk
yalti yang oleh dari Pihak

pih ak pak H dana sosial
ibility (CSR) lan
aspek. T idak hanya aspek materi,

gsung. Pemberian izin

tolong menolong dan kerjasama.

W Bebek Goreng - Stamet Salsabila Gt
i i g Makan H
Sistem Royaltl arun,

purwokert® :
on distribUSlan pendapatan di Wamng Makan

heberapa tempat.
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aktivitas internal perusabaan meliputi:

Biaya yang dikeluarkan untuk
, pembelian bahan-bahan baku, untuk inventaris

upah atau gaji karyawan

dll. Sedangkan biaya yang dikeluarkan untuk pihak cksternal perusahaan

biaya yang disalurkan yaitu biaya awal yang disalurkan kepada pihak Pak

H. Slamet pada awal melakukan kerjasaina dan biaya royalti yang

getizp bulannya.

diberikan sebagai imbalan
ikeluarkan untuk keperluan internal

esarnya biaya yang d
aan, dapat diprosentasckan: (1) Untuk gaji karyawan, pihak

Salsabila Grup mengeluarkan biaya seb
)y Untuk pembelian pahan-bahan baku biaya yang

(3) Untuk biay

Adapun b

perusah
esar 20% dari seluruh hasil

pendapatan. (2
a lain-lain sekitar 15%. 3)

dikeluarkan sebesar 40%.
Sehingga rata-rata dapat dipero

leh keuntungan bersih dari pendapatan

mencapai 25%.
rsebut, sekitar 80% digunakan untuk

tan persih t€

Dari pendapd
pembukaan outlet-outlet baru

investaSi. Yaitu
dalcrah.'?'8 Kemudian, biaya yang

Grup kepada pihak eksternal

menjalin kerjasama dan biaya

ayar scbagal imbalan atas

_ Biaya awal )
a Y ang harus dib:
eri waralaba, yang dibayar untuk

128 asil wawancaré

— =
e
s
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one time fee), yaitu pada saat bisnis waralaba dimulai

satu kali (

atau pada saat penandatanganan akta perjanjian waralaba. Nilai

biaya waralaba ini sangat bervariatif, tergantung pada jeni
5

waralaba.
Berkaitan dengan biaya pada awal pertama kali menjalin

pihak Galsabila Grup memberikan biaya awal sekitar

kerjasaimna,
gunaatl biaya tersebut berlaku selama 10

150 juta rupiah. Peng
ah 10 tahun, pihak S
esarnya biaya tersebut hanya berkisar

tahun. Dan setel alsabila Grup akan kembali

memberikan biayd namun b

125 juta rupiah.
Biaya Royalti
udah dijelaskan sebelumnya bahwa royalti

Seperti yang 5
i atas pendistribusian barang atau

k kompensas
penerima
ayarain royalti pada umumnya yang

merupakan bentu
o diberikan 01"

jasa yan waralaba kepada pemberi
: halnya pemb
an, di Bebek Go
yaitu pembayaran royalti

reng H. Slamet Salsabila

129

arkan proscntase dari keuntungan bersih

yalti it apabil

a di prosentasekan
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sejumlah 5% dari keuntungan bersih. Jadi setelah seluruh
pendapatan (revenue) kotor diperoleh, kemudian dikurangi untuk

ainnya sehingga akan dip
yang selanjutkan disalurkan

biaya-biaya | eroleh laba/keuntungan

bersih. Setelah itu, baru di
amet sebagal mitra US

ambil 5%,
aha dan sekaligus pemilik

kepada Pak H. |
ek Goreng H. Slamet.

utama Warung Makat Beb
unaan biaya royalti yang diberikan

dengan pense
kepada pak Sl

pesar digunakan untuk kegiatan

Berkaitan
amet. Biaya royalti

hak Galsabila Grup

glamet gebagian
embanty fakir miskin, dan melaksanakan

oleh pi

tersebut oleh Pak

erti shodagqol, ™
. 130
kegiatan sosial lainny?

sosial sep
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i Islam Terhadap Penerapan Bisnis Waralaba dan
n Bebek Goreng H. Slamet

Wwarung Maka
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et Sal sabila
a merupakan

Goreng H. Slam
Jam, bisnis waralab

ils
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waralaba merupakan pengembangan

Dalam ekonomi Islam, bisnis
chingga secard pmum prinsip

bisni . ;
isnis dari pola musydrakah. S _prinsip yang
erima dan merupakan bentuk

terdapat di dalam bisnis tersebut dapat dit
di sini kiranya masih perlu dikaji lebih

waralaba yang dijalankan di

usaha yang dihalalkan. Namut

mendalam lagi dari berbagd aspek pola
Jamet Salsabila

x Goreng H. S

Grup Purwokerto

Warung Makan Bebe
a sistem royalti

mulai dari bentuk usah@, hingg
i dah i
pola distribusi pendapatan di warung makan tersebut, apakah sudah sesuai
dengan kententuan syari’ah.
1. Bentuk Usaha warung Makan Bebek Goreng H Slamet
Salsabila GruP purwokert?
Bentuk usah2 ¥ g dijalankan adalah sebuah warung
entu
tama di warun
‘nakan di man2 B pek Gorene merupakan e utama < g
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___—-—/ =
Kekuatan (5) Kelemahan (W)

L

INTERNAL
1. Warung Makan Bebek | 1- Pemb.erian hak guna atas
Goreng H- Slamet aset tidak disertai dengan
Salsabila Grup /¢ pemberian pola
Brand namé yang SU mane.ljemen komplit dari
terkenal apabila penerima
2. Warung Makan Bebek waralaba tidak pandai
Goreng H- glamet mengelola aset tersebut
galsabila Grup maka.dapat berpengaruh
menyedi makanan negatif terhadap usaha
dan minumai yang penerima waralaba.
5. Di Warung Makan

halal. \fakanan dan Bebek Goreng H. Slamet
Salsabila Grup tidak
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minuman ¥ g ad .
X peraneka anya kepastian
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EKSTERNAL
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1.

Warung Makan
Bebek Goreng H.
Slamet sudah
memiliki ciri khas
yang
membedakan
antara Bebek
Goreng H. Slamet
dengan warung
makan atau bisnis
waralaba yang
tain.

Dibanding
waralaba yang
lain, Bebek
Goreng H. Slamet
lebih punya
pengalaman dan
terbukti mampy
bertahan.
Masyarakat saal
ini mulai
menggemari
produk-produk
kuliner.
Masyarakat
membutuhka?
differensiasi
produk kuliners
dan Bebek
Goreng
merupakan!
alternatif yang
digemari-

Pegm beri Wﬂfa]aba
memberikan
standar muty 1
kepada perer!
wapralabg Sehi"gga
produkny? selal
memiliki
rasa yang

Kualitas

-
/li_nﬁgi"_’—/ —
/—_ .
Sel A (Manajemen S0) Sel B (Manajemen WO)
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